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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah
Subhanahu Wa Ta’ala, karena atas karunia — Nya Laporan Kinerja (LKj) Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Ambon Tahun 2025 dapat diselesaikan. LKj PPN Ambon
ini merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan prinsip akuntabilitas dan
transparansi PPN Ambon kepada public dengan mengacu pada ketentuan Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah serta berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja.

Laporan Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon ini disusun untuk
melaporkan capaian Kinerja tahun 2025 terhadap target yang telah ditetapkan dalam
Rencana Strategis (Renstra) serta Perjanjian Kinerja tahun 2025. Pencapaian pada
Tahun 2025 merupakan pencapaian yang dijadikan dasar (base /ine) untuk
menetapkan target pada tahun — tahun berikutnya yang kemungkinan besar akan
berdampak pada reviu beberapa dokumen perencanaan di Tahun 2025.

Kami menyadari bahwa Laporan ini masih jauh dari kesempurnaan dan harapan,
untuk itu kritik dan saran dalam upaya penyempurnaan sangat kami harapkan agar
laporan inibermanfaat khususnya dalam pelaksanaan kegiatan berbasis kinerja untuk
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Kami terus berupaya menyempurnakan
sistem akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) dan penyajian Laporan Kinerja

di masa mendatang.

Ambon, 20 April 2025

Kepala Pelabuhan
PerikananNusantara Ambon

4 . Ditandatangani
£ ¥ i Secara Elektronik

Jafar Sahubauwa, S.St.Pi.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja (LKj) Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon merupakan
informasi tertulis yang menjelaskan tentang capaian kinerja yang disusun berdasarkan
rencana kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) sebagaimana Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintahan dan Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP).

Dukungan anggaran untuk pelaksanaan kegiatan di PPN Ambon Tahun Anggaran
2025 adalah sebesar Rp. 12.590.704.000 capaian pelaksanaan anggaran adalah
sebesar Rp. 4,501,497,000 atau 35,75 dari PAGU anggaran tahun 2025. Secara kinerja
PPN Ambon mendapat total Nilai Pengukuran Sasasaran Strategis (NPSS) sebesar
117,14% sesuai dashboard pada Aplikasi Kinerjaku pada Gambar 1.
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Gambar 1. Dashboard Aplikasi Kinerjaku Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon Tahun 2025

Hal ini didukung oleh pencapaian indikator kinerja (IK) Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon, dimana pada tahun 2025 terdapat 18 (delapan belas) Indikator
Kinerja yang mendukung 5 (Lima) Sasaran Kegiatan memiliki capaian >100%. Pada
triwulan I 2025 terdapat 5 (Lima) indikator dengan penguruan bersifat triwulan.

Pengukuran kinerja berbasis Balanced Scorecard (BSC) merupakan hasil suatu
penilaian yang didasarkan pada capaian indikator kinerja utama (Pencapaian output)
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yang telah diidentifikasikan untuk tercapainya sasaran strategis (pencapaian
outcome). Sasaran Strategis (SS) tersebut kemudian dipetakan dalam suatu Peta
Strategi berupa kerangka hubungan sebab akibat yang menggambarkan keseluruhan
perjalanan strategi organisasi. Adapun rekapitulasi capaian indikator Kkinerja
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon tahun 2025 dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Capaian Indikator Kinerja PPN Ambon Triwulan I Tahun

1 Nilai PNBP Sektor 1 | Penerimaan PNBP  1.411,02 352,75 583,79 165,49
Perikanan Tangkap Non SDA di
meningkat di Pelabuhan
Pelabuhan Perikanan Perikanan di
Nusantara Ambon Pelabuhan

Perikanan
Nusantara Ambon
(Rp. Juta)

2 Produktivitas perikanan ' 2 | Volume produksi 2.364,30 490,68 949,07 193,42
tangkap di Pelabuhan perikanan tangkap
Perikanan Nusantara di Pelabuhan
Ambon meningkat Perikanan

Nusantara Ambon
(Ton)

3 Pengelolaan Pelabuhan 3  Persentase 100
Perikanan Nusantara permohonan
Ambon yang optimal pengusahaan yang
dan bertanggung dianalisa dan/atau
jawab dievaluasi di

Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)

4 | Tingkat kinerja 84 84 89,08 105,98
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Nilai)

5 | Tingkat pelayanan 70
Kesyahbandaran
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)

6 | Persentase 45
pengendalian
pengembangan
fasilitas Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)
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Nilai pengendalian
lingkungan di
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Nilai)

30,1

30,1

73,99

245,81

Pengelolaan awak
kapal perikanan, kapal
perikanan dan alat
penangkapan ikan
berkelanjutan di
Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon

Kapal perikanan
izin daerah yang
memenuhi
ketentuan (Kapal)

885

882,00

Tingkat
Pemenuhan
Persyaratan
Bekerja Awak
Kapal Perikanan
(Nilai)

0,26

Terwujudnya Layanan
Dukungan Manajerial
yang Baik di
lingkungan Pelabuhan
Perikanan Nusantara
Ambon

10

Nilai Pembangunan
Zona integritas
menuju Wilayah
Bebas dari Korupsi
(WBK) Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Nilai)

45,5

11

Persentase
Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang
Dimanfaatkan
untuk Perbaikan
Kinerja Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)

85

85

12

Nilai PM SAKIP
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Nilai)

88

13

Indeks
Profesionalitas ASN
di Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Indeks)

87

14

Persentase
Rencana Umum
Pengadaan PBJ]
yang diumumkan
pada SIRUP di
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)

76

76,00

1.049,00

100

94,75

118,93

117,65

124,67
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Persentase
Pengelolaan BMN
di Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)

81

16

Nilai Indikator
Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran (IKPA)
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Nilai)

92

17

Nilai Kinerja
Perencanaan
Anggaran
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Nilai)

71,5

18

Nilai Survei
Kepuasan
Masyarakat lingkup
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Indeks)

88,5

88,5

95,42

107,82

Capaian kinerja PPN Ambon Tahun 2025 dipengaruhi oleh adanya perencanaan,

pelaksanaan kegiatan yang melibatkan seluruh komponen di PPN Ambon. Dalam

meningkatkan kinerja kedepan seluruh tim kerja sebagai penanggung jawab Indikator

Kinerja dan Tim Pengelola Kinerja PPN Ambon agar melakukan evaluasi pencapaian

kinerja serta melakukan pemantauan dan pengawalan untuk pencapaian periode

berikutnya. Komitmen dan tanggungjawab pimpinan dan seluruh pegawai di lingkup

PPN Ambon diharapkan dapat mendukung kinerja yang lebih baik lagi pada periode

berikutnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon merupakan salah satu unit pelaksana
teknis di bawah Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap yang mempunyai tugas
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan pemanfaatan sumber daya ikan, serta
kesetamatan operasional kapal perikanan. Guna mencapai tujuan pembangunan
perikanan tangkap, Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon melaksanakan Program
Pengembangan dan Pengelolaan Perikanan Tangkap, yang terdiri dari 5 (lima)
kegiatan, yaitu : 1). Pengelolaan Kapa! Perikanan dan Alat Penangkap lkan; 2).
Pengelolaan Pelabuhan Perikanan; 3). Pengelolaan Perizinan dan Kenelayanan;4).
Pengelolaan Sumber Daya lkan; 5). Duktmgan Manajemen dan Petaksanaan Tugas
Teknis Lainnya Ditjen Perikanan Tangkap.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang ditindaklanjuti dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah mengatur bahwa segala pelaksanaan
pembangunan oleh instansi pemerintah agar dilaporkan secara akuntabel sesuai
dengan perjanjian kinerja yang ditetapkan meliputi pertanggungjawaban penggunaan
anggaran, keberhasilan yang dicapai, kegagalan pelaksanaan serta permasalahan —
permasalahan yang dihadapi yang disertai dengan tindak lanjut pelaksanaan di tahun
mendatang. Tujuan dari pelaporan kinerja ini yakni : (1) untuk memberikan informasi
kinerja yang terukur kepada pemberi mandat alas kinerja yang telah dan seharusnya
tercapai serta (2) sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi
pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya. Wujud pelaporan kinerja dimaksud
adalah laporan Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon yang disusun setiap
tahun.

Laporan Kinerja disusun oleh setiap unit kerja yang menyusun perjanjian kinerja

yakni dengan menyajikan infomasi tentang ; (1). Uraian singkat tentang unit kerja;
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(2). Rencana dan target kinerja yang ditetapkan oleh unit kerja dengan atasan unit
kerja; (3). Pengukuran kinerja; dan (4) Evaluasi dan analisis kinerja untuk setiap
sasaran strategis atau hasil program dan kegiatan serta kondisi terakhir yang
seharusnya. Oleh karena itu, Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon setiap tahunnya
telah melakukan penyusunan laporan Kinerja sebagaimana format yang telah
ditetapkan. Ukuran keberhasilan® dilakukan* melalui pencapaian indikator kinerja
utama (IKU) yang dapat menggambarkan kinerja utama Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon.

1.2. Gambaran Umum

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon yang merupakan salah satu Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap yang berada di
Kawasan Timur Indonesia, memiliki peranan strategis dalam menunjang kegiatan
perikanan tangkap di Provinsi Maluku. Hal ini karena kebanyakan kapal-kapal
perikanan yang beraktifitas di laut Banda, laut Seram dan laut Arafura berpangkalan
(home-base) di PPN Ambon. PPN Ambon diharapkan dapat memberikan pelayanan
sesuai dengan standar prosedur manajemen operasional (good operation and
management practice ), dan dapat menyediakan berbagai kebutuhan masyarakat
perikanan (one-stop shopping fishing port). Disamping itu posisi PPN Ambon yang
berada di kota Ambon yang merupakan ibukota Propinsi Maluku memberikan
keuntungan tersendiri dalam menunjang operasionalnya karena didukung

infrastruktur yang memadai

Sejak dioperasionalkan pada tahun 1997 dengan status Pangkalan Pendaratan
Ikan (PPI) sampai dengan menjadi Pelabuhan Perikanan Nusantara pada tahun 2000,
PPN Ambon telah berperan dalam mendukung pembangunan perikanan daerah
Maluku khususnya kegiatan perikanan tangkap. Dengan fasilitas yang dimiliki, PPN
Ambon selama ini telah mendukung aktifitas penangkapan ikan pada ketiga WPP
potensial yakni WPP 714, WPP 715 dan WPP 718 mulai dari tambat labuh, bongkar
muat, penyediaan logistik, pembinaan nelayan, fasilitasi distribusi dan pemasaran hasil
perikanan sampai dengan fasilitasi tumbuhnya indtustri perikanan melalui kawasan
industri perikanan yang dimiliki PPN Ambon. Dampak secara langsung terlihat pada
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peningkatan produksi, peningkatan suplai ikan untuk konsumsi lokal, peningkatan
ekspor, penyerapan tenaga kerja, serta peningkatan PNBP dan PAD. Dampak secara
tidak langsung terlihat pada tumbuhnya aktifitas ekonomi lainnya baik di dalam
pelabuhan maupun di sekitar pelabuhan seperti tumbuhnya sektor riil antara lain
indt!stri pengotahan ikan, kios, warung/rumah makan dan tasa lainnya. Maka sesuai
dengan amanat Inpres No. 7 Tahun 1999 Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)
Ambon setiap tahun wajib menyusun Laporan Kinerja sebagai bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan
pengelolaan sumber daya dengan didasarkan perencanaan strategis dan Rencana

Kinerja yang ditetapkan.

1.3. Kedudukan

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66/PERMEN-
KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Tangkap,
Pelabuhan Perikanan adalah unit pelaksana teknis di bidang pelabuhan perikanan
yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Direktur Jenderal Perikanan
Tangkap. Dasar hukum pengelolaan pelabuhan perikanan antara lain :

a. Undang-Undang RI No. 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang RI No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan;

b. Peraturan Pemerintah RI No. 11 Tahun 1983 tentang Pembinaan
Kepelabuhanan;

C.  Peraturan Pemerintah RI No. 85 Tahun 2023 tentang Jenis & Tarif PNBP
yang berlaku pada Kementerian Kelautan Perikanan;

d. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan RI Nomor : PER.
08/PERMEN/2012 tentang Kepelabuhan Perikanan;

e. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.03/MEN/2013
tentang Kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan;

f. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66/PERMEN-KP/2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan

Tangkap;
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g.

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan RI Nomor : 48/PERMEN-
KP/2020, tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan

Perikanan.

1.4. Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66/PERMEN-

KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Tangkap,

bahwa Pelabuhan Perikanan mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan dan

pelayanan pemanfaatan sumber daya ikan serta keselamatan operasional kapal

perikanan. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Pelabuhan Perikanan

menyelenggarakan fungsi:

d.

@ ™o o

penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan anggaran,
serta pelaporan dibidang pelabuhan perikanan;

pelaksanaan pengaturan keberangkatan, kedatangan, dan keberadaan
kapal perikanan di pelabuhan perikanan;

pelaksanaan pelayanan penerbitan surat tanda bukti lapor kedatangan dan
keberangkatan kapal perikanan;

pelaksanaan pemeriksaan logbook penangkapan ikan;

pelaksanaan pelayanan penerbitan persetujuan berlayar;

pelaksanaan penerbitan sertifikat hasil tangkapan ikan;

pelaksanaan pengawasan pengisian bahan bakar;

pelaksanaan pembangunan, pengembangan, pemeliharaan,
pendayagunaan, dan pengawasan, serta pengendalian sarana dan
prasarang;

pelaksanaan fasilitasi penyuluhan, pengawasan dan pengendalian sumber
daya ikan, perkarantinaan ikan, publikasi hasil penelitian, pemantauan
wilayah pesisir, wisata bahari, pembinaan mutu, serta pengolahan dan
pemasaran serta distribusi hasil perikanan;

pelayanan jasa, pemanfaatan lahan, dan fasilitas usaha;

pelaksanaan pengumpulan data, informasi, dan publikasi;
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l. pelaksanaan bimbingan teknis dan penerbitan sertifikat cara penanganan
ikan yang baik;

m. pelaksanaan inspeksi pengendalian mutu hasil perikanan pada kegiatan
penangkapan ikan;

n.  pelaksanaan pengendalian lingkungan di pelabuhan perikanan; dan

0. pelaksanaan urusan ketatausahaan.

Adapun susunan organisasi Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon berdasarkan
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Tangkap terdiri dari :

a. Subbagian Umum. Subbagian umum mempunyai tugas melakukan
penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan anggaran,
pelaporan, urusan keuangan, hubungan masyarakat, organisasi dan tata
laksana, kepegawaian, persuratan, kearsipan, dokumentasi, dan rumah
tangga, serta pengelolaan barang milik negara dan perlengkapan.

b. Kelompok Jabatan Fungsional. Kelompok jabatan fungsional mempunyai
tugas memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi Unit Pelaksana Teknis Perikanan Tangkap sesuai dengan bidang

keahlian dan keterampilan.

F Ty
,.-' \
|' | Jatar Sahubarwa, 5509

, i o

S

Gambar 2. Struktur Organisasi Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon
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Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, PPN Ambon di dukung oleh 73 orang
pegawai yang terdiri atas PNS 40 orang (54,79%), PPPK 18 orang (24,66%) dan
PPNPN 15 orang (20,55%). Komposisi pegawai di PPN Ambon pada tahun 2025
berdasarkan golongan dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Pegawai di PPN Ambon Tahun 2025 Berdasarkan Golongan

dan Jenis
Golongan/Jenis Kelamin Jumlah
Status I I1 I11 1V
L P L P L P L P L P L+P
PNS - - 8 2 20 7 2 1 30 10 40
Golongan/Jenis Kelamin Jumlah
Status - Vv VII IX
L P L P L P L P L P L+P
PPPK - - 4 2 2 - 6 4 12 6 18
PPNPN 12 | 3 = = = = = = 12 3 15
Jumlah 12 3 14 3 20 7 8 6 50 19 73

Maka sesuai dengan tugas dan fungsi tersebut diatas, PPN Ambon dengan
struktur organisasinya berkewajiban memberikan kinerja yang terbaik bagi
perwujudan visi Kementerian Kelautan dan Perikanan vyaitu mewujudkan
pembangunan kelautan dan perikanan yang berdaya saing dan berkelanjutan untuk
kesejahteraan yang di implementasikan dalam Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dan
dievaluasikan melalui Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).

1.5. Aspek Strategis PPN Ambon

Aspek strategis Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon dalam mendukung
kebijakan pembangunan perikanan tangkap Tahun 2020 — 2024 sesuai dengan renstra
DJPT adalah sebagai berikut:

a. Terwujudnya pengelolaan perikanan tangkap yang partisipatif, bertanggung
jawab, dan berkelanjutan;
b. Terselenggaranya tata kelola pemanfaatan perikanan tangkap di Pelabuhan

perikanan yang adil, berdaya saing, dan berkelanjutan;
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c. Terwujudnya Aparatur Sipil Negara (ASN) Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon yang kompeten, professional, dan berintegritas;

d. Terwujudnya pengelolaan perikanan tangkap yang partisipatif, bertanggung
jawab, dan berkelanjutan; dan

b. Terkelolanya anggaran pengelolaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon

secara efisien dan akuntabel.

1.6. Sistematika Laporan

Laporan Kinerja tahun 2025 merupakan wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas
dan fungsi suatu organisasi yang transparant dan sebagai alat kendali serta pemacu
peningkatan kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Laporan kinerja Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon Tahun 2024 disusun dengan sistematika sebagai berikut:

a. Ringkasan Eksekutif
pada Bagian ini disajikan ringkasan secara menyeluruh Laporan Kinerja
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon

b. BAB I. Pendahuluan
pada bagian ini menguraikan tentang latar belakang, menyajikan informasi
umum tentang Laporan Kinerja yang menjadi tanggung jawab sebuah
instansi pemerintah, penjelasan secara umum suatu organisasi serta bagan
organisasi dan informasi tentang alur capaian kinerja yang meliputi
perencanaan, pengukuran kinerja, pelaporan, dan evaluasi kinerja selama
waktu tertentu (waktu pelaporan).

c. BAB II. Perencanaan Kinerja
pada bagian ini menguraikan secara singkat mengenai visi, misi dan
rencana hasil yang akan dicapai (tujuan dan sasaran strategis, indikator
kinerja dan target) dalam rencana jangka menengah (RPJM/Renstra),
rencana tahunan (RKT/Renja) dan penetapan kinerja (PK).
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d. BAB III. Akuntabilitas Kinerja
pada bagian ini menguraikan pembahasan IKU sesuai Balanced Scorecard
(BSC). Memuat uraian hasil pengukuran kinerja, evaluasi kinerja, dan
analisis akuntabilitas kinerja, yang diuraikan secara sistematis serta
membandingkan  data  kinerja  secara, keberhasilan/kegagalan,
hambatan/kendala, permasalahan yang dihadapi serta langkah-langkah
antisipatif yang akan diambil. Disajikan juga akuntabilitas keuangan yang
menyajikan rencana dan realisasi anggaran bagi pelaksanaan tugas dan
fungsi dalam rangka mencapai sasaran/tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

e. BABI1V. Penutup
pada bagian ini diuraikan kesimpulan secara umum tentang capaian
kinerja organisasi, tindak lanjut rekomendasi periode sebelumnya, serta
rekomendasi tindak
lanjut yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.

f. Lampiran
pada bagian ini dilampirkan dokumen perjanjian kinerja, penghargaan yang

diperoleh, serta dokumen kinerja lainnya.
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020 - 2024
merupakan titik tolak untuk mencapai sasaran visi Indonesia di tahun 2045 yakni
untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian.
Pencapaian visi tersebut dilakukan melalui transforrnasi ekonomi yang didukung oleh
hilirisasi industri dengan memanfaatkan sumber daya manusia, infrastruktur,
penyederhanaan regulasi dan reformasi birokrasi. Pidato Presiden pada saat
pelantikan tanggal 20 Oktober 2020 menyampaikan fokus-fokus pembangunan datam
lima tahun ke depan meliputi Pembangunan SDM, Pembangunan Infrastruktur,

penyederhanaan birokrasi dan transformasi ekonomi.

Kelima fokus program utama arahan presiden tersebut dituangkan dalam
dokumen perencanaan melalui tujuh agenda pembangunan nasional dalam RPJMN
2020-2024. Tujuh agenda pembangunan tersebut adalah (1) Memperkuat Ketahanan
Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas dan Berkeadilan, (2) Mengembangkan
Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan dan Menjamin Pemerataan, (3)
Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing, (4) Revolusi
Mental dan Pembangunan Kebudayaan, (5)Memperkuat Infrastruktur untuk
Mendukung Pengembangan Ekonomi dan Pelayanan Dasar, (6) Membangun
Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana, dan Perubahan Iklim, (7)
Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transforrnasi Pelayanan Publik.
Pembangunan perikanan tangkap 2020-2024 memiliki keterkaitan erat secara
langsung dengan agenda penguatan ekonomi serta pengembangan witayah .

Salah satu misi pembangunan nasional yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020- 2024 adalah mewujudkan

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian.

Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap memiliki peran strategis untuk
mendukung fokus program utama arahan presiden tersebut dituangkan dalam

dokumen perencanaan dengan berbagai upaya akselerasi pembangunan perikanan
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tangkap selanjutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat, penyerapan lapangan pekerjaan, pendapatan, serta
tingkat konsumsi ikan, yang pada akhirnya akan memperkuat struktur ekonomi
nasional yang kokoh dan maju serta dalam mewujudkan keanekaragaman hayati yang
berkelanjutan.

Untuk menjalankan peran strategis tersebut, visi pembangunan perikanan
tangkap ditetapkan sebagai berikut : “Terwujudnya Perikanan Tangkap yang
Maju dan Berkelanjutan serta Masyarakat Perikanan Tangkap yang
Sejahtera” untuk mewujudkan “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri,
dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi tersebut merupakan
prinsip utama yang selanjutnya diterjemahkan kedalam misi, strategi, dan upaya-
upaya pembangunan yang diarahkan untuk mewujudkan kesejahteraan nelayan. Misi
Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap ditetapkan sebagai berikut:

a. Misi 1. Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia Penumbuhan
Kewirausahaan Masyarakat Perikanan Tangkap Penguatan Kesetaraan
Gender dan Pemberdayaan Masyarakat Perikanan Tangkap Perempuan

b. Misi 2. Struktur Ekonomi Yang Produktif, Mandiri, dan Berdaya Saing
Peningkatan Nilai Tambah dari Pemanfaatan Infrastruktur Perikanan
Tangkap Melanjutkan Revitalisasi Industri Perikanan Tangkap dan
Infrastruktur Pendukungnya untuk Menyongsong Revolusi Industri 4.0;

Cc. Misi 4. Mencapai Lingkungan Hidup Yang Berkelanjutan Mitigasi
Perubahan Iklim terhadap Ekosistem Sumber Daya Perikanan Penegakan
Hukum dan Rehabilitasi Lingkungan Hidup Sumber Daya Perikanan;

d. Misi 8. Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya
Reformasi Birokrasi Ditjen Perikanan Tangkap.

Menjabarkan misi Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap, maka tujuan
pembangunan perikanan tangkap adalah :

a. Peningkatan Kualitas SDM Masyarakat Perikanan Tangkap, vyaitu
meningkatkan kapasitas dan kompetensi SDM perikanan tangkap,

termasuk memberdayakan nelayan;
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b.  Peningkatan Kontribusi Ekonomi Sub Sektor Perikanan Tangkap, yaitu :
Optimalnya integrasi pengembangan infrastruktur dan operasionalisasi
Pelabuhan perikanan; Mengembangkan armada perikanan tangkap
nasional yang kompetitif dan produktif, Mengakselerasi reformasi tata
Kelola dan perizinan usaha perikanan tangkap;

Cc. Peningkatan Keberlanjutan Sumber Daya Perikanan Tangkap, yaitu
optimalnya pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya ikan berbasis
Wilayan Pengelolaan Perikanan (WPP);

d. Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup DJPT, vyaitu

meningkatnya kinerja reformasi birokrasi DJPT secara berkualitas.

Dalam mendukung peran strategis Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap -
Kementerian Kelautan dan Perikanan, ditetapkan visi dan misi Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon tahun 2020-2024. Adapun Visi Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon Tahun 2020 - 2024, yaitu :

VISI

"Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon sebagai Pusat Pertumbuhan dan
Pengembangan Ekonomi Perikanan Terpadu untuk mewujudkan

Masyarakat Perikanan Tangkap yang Mandiri dan Sejahtera "
MISI

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon Untuk mewujudkan Visi tersebut maka

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon menjalankan 6 (enam) MISI, antara lain :

Peningkatkan Produksi dan Mutu Hasil Perikanan;
b. Penyediakan Fasiltas dan Jasa yang berorientasi pada tingkat
pertumbuhan usaha perikanan;
Menciptakan iklim usaha yang kondusif
Peningkatkan Penyerapan tenaga kerja dan kesempatan berusaha

Peningkatkan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP),serta

oo a o

Reformasi Birokrasi PPN Ambon

Menjabarkan misi diatas, maka tujuan pembangunan Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon adalah :
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a. Meningkatkannya Produksi Hasil Tangkapan dan Mutu Hasil Perikanan
sehingga mampu menciptakan Struktur Ekonomi Yang Produktif, Mandiri,
dan Berdaya Saing ;

b. Memberikan kesempatan berusaha yang seluas-luasnya untuk mendukung
pertumbuhan usaha perikanan;

C.  Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Perikanan;

d. Peningkatkan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), serta

e. Mewujudkan Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan
Terpercaya di Lingkungan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon.

2.2. Arah Kebijakan dan Sasaran Kegiatan PPN Ambon

Dalam rangka mengukur realisasi dan rencana strategis, Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon telah menetapkan target-target beserta anggaran di tahun 2025
untuk masing-masing Indikator Kinerja Utama (IKU) yang harus dicapai. Target-target
ini dituangkan dalam dokumen rencana kinerja anggaran tahun 2025. Dalam
mencapai sasaran strategis, pada tahun 2025 Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon
melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai wujud Program Pengembangan dan

Pengelolaan Perikanan Tangkap.

Sasaran strategis pembangunan kelautan dan perikanan merupakan kondisi
yang diinginkan dapat dicapai oleh KKP sebagai suatu outcome/impact dari beberapa
program yang dilaksanakan. Sedangkan Sasaran strategis PPN Ambon dalam rangka
peningkatan operasional pelabuhan, melalui pengembangan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana terutama pembangunan sarana prasarana serta didukung dengan
peningkatan kualitas aparatur Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon,yang ingin
dicapai dengan masing-masing indikator kinerja sebagai berikut:

a. Sasaran Kegiatan 1 “Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon”, untuk mendukung Sasaran
Program Level 1 Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap “Ekonomi Sektor
Perikanan Tangkap Meningkat” dengan Indikator Kinerja :

e Penerimaan PNBP Non SDA di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon;
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b. Sasaran Kegiatan 2 “Produktivitas Perikanan Tangkap di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon Meningkat”, untuk mendukung Sasaran
Program Level 1 Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap “Produktivitas
Perikanan Tangkap Meningkat”, dengan Indikator Kinerja :

e Volume Produksi Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon;

C. Sasaran Kegiatan 3 “Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon yang optimal dan bertanggung jawab”, untuk mendukung
Sasaran Program Level 1 Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap “Ekonomi
Sektor Perikanan Tangkap Meningkat dan Produktivitas Perikanan
Tangkap Meningkat”, dengan Indikator Kinerja :

e Persentase Permohonan Pengusahaan yang Dianalisa dan/atau
Dievaluasi di Pelabuhan Nusantara Ambon;

e Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon”;

e Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon;

e Persentase Pengendalian Pengembangan Fasilitas Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon;

e Nilai Pengendalian Lingkungan di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon Nilai

d. Sasaran Kegiatan 4 "“Pengelolaan awak kapal perikanan, kapal
perikanan dan alat penangkapan ikan berkelanjutan di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon”, untuk mendukung Sasaran Program Level 1
Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap “Produktivitas Perikanan Tangkap
Meningkat” dengan Indikator Kinerja:

e Kapal Perikanan izin daerah yang memenuhi ketentuan;
e Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak Kapal Perikanan;

e. Sasaran Kegiatan 7 "Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang
Baik di lingkungan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon”, untuk
mendukung Sasaran Program Level 1 Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap
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“Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di Lingkungan Ditjen Perikanan

Tangkap” dengan Indikator Kinerja :

Nilai Pembangunan Zona integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK) Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon;

Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon;

Nilai PM SAKIP Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon;

Indeks Profesionalitas ASN di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon;
Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ] yang Diumumkan pada
SIRUP di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon;

Persentase Pengelolaan BMN di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon;
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon;

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran (NKPA) Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon;

Nilai Survei Kepuasan Masyarakat lingkup Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon;

2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2025

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk teknis perjanjian kinerja,

pelaporan kinerja dan tata cara revieu atas laporan kinerja instansi pemerintah,

perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan

instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi dibawahnya untuk melaksanakan

program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.

Adapun tujuan penyusunan perjanjian kinerja antara lain antara lain:

a. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah

untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja

aparatur;

b.  Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur;
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Sebagai dasar penitaian- kebertrasitan/kegagatan pencapatan tujtran- dan

sasaran organisasi dan sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi;

Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi

dan supervisi atas perkembangan atau kemajuan kinerja pemberi amanah;

Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai;

Penetapan Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon tahun 2025 secara rinci

dapat dilihat pada Lampiran 1.

2.4. Target Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon

Penetapan kinerja pada Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon dirumuskan

dalam dokumen perjanjian kinerja yang berisi penugasan dari Direktur Jenderal

Perikanan Tangkap kepada Kepala Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon untuk

melaksanakan program dan kegiatan pengembangan dan pengelolaan perikanan

tangkap yang disertai dengan Indikator Kinerja Utama (IKU). IKU merupakan tolak

ukur pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan, berikut ini adalah IKU UPT

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon yang diturunkan dari Dirjen Perikanan

Tangkap kepada Kepala Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon sebagai berikut:

1

Tabel 3. Indikator dan Target Kinerja PPN Ambon Tahun 2025

m SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET

Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap
di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon

Produktivitas perikanan tangkap di

Pelabuhan  Perikanan  Nusantara
Ambon
Pengelolaan Pelabuhan Perikanan

Nusantara Ambon yang berdaya saing
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Penerimaan PNBP Non SDA
di Pelabuhan Perikanan di
Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon (Rp. Juta)

Volume produksi perikanan
tangkap di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon
(Ton)

Persentase permohonan
pengusahaan yang dianalisa
dan/atau dievaluasi di
Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon (Persen)

Tingkat kinerja Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon
(Nilai)

1.411,02

2.364,30

100

84
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m SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET

Tingkat pelayanan
Kesyahbandaran Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon
(Persen)

6 | Persentase pengendalian 45
pengembangan fasilitas
Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon (Persen)

7 | Nilai pengendalian 30,1
lingkungan di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon
(Nilai)

4 | Pengelolaan awak kapal perikanan, = 8 | Kapal perikanan izin daerah 885
kapal perikanan dan alat yang memenuhi ketentuan
penangkapan ikan berkelanjutan di (Kapal)

Pelabuhan  Perikanan  Nusantara 9 | Tingkat Pemenuhan 0,26

Ambon Persyaratan Bekerja Awak
Kapal Perikanan (Nilai)

5 | Terwujudnya Layanan Dukungan | 10 | Nilai Pembangunan Zona 45,5
Manajerial yang Baik di lingkungan integritas menuju Wilayah
Pelabuhan  Perikanan  Nusantara Bebas dari Korupsi (WBK)
Ambon Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon (Nilai)

11 | Persentase Rekomendasi 85
Hasil Pengawasan yang
Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon
(Persen)

12 | Nilai PM SAKIP Pelabuhan 88
Perikanan Nusantara Ambon
(Nilai)

13 | Indeks Profesionalitas ASN di 87
Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon (Indeks)

14 | Persentase Rencana Umum 76
Pengadaan PBJ yang
Diumumkan pada SIRUP di
Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon (Persen)

15 | Persentase Pengelolaan BMN 81
di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon (Persen)
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16

17

18

Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran
(IKPA) Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon (Nilai)

Nilai Kinerja Perencanaan 71,5
Anggaran (NKPA) Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon

(Nilai)

Nilai Survei Kepuasan 88,5
Masyarakat lingkup

Pelabuhan Perikanan

Nusantara Ambon (Indeks)

Dalam melaksanakan capaian kinerja dari target yang telah ditentukan, terdapat

beberapa kegiatan pendukung untuk mencapai target indikator kinerja yang telah

ditentukan sebelumnya. Adapun kegiatan pendukung tersebut terdapat pada

dokumen Rencana Aksi sebagaimana terdapat pada Lampiran 2.
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah merupakan perwujudan kewajiban dari
instansi pemerintah untuk memberikan pertanggungjawaban secara periodik atas
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan dari misi organisasi dalam mencapai tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan. Dalam memberikan pertanggungjawaban
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, digunakan pengukuran kinerja yang
dituangkan dalam bentuk satuan yang terukur dan terdiri dari pengukuran kinerja
kegiatan, pencapaian sasaran tahunan dan analisis akuntabilitas kinerja.

Kegiatan pembangunan perikanan tangkap tahun 2025 sebagaimana Perjanjian
Kinerja (PK) Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon menitikberatkan pada 5 (lima)
Sasaran Kegiatan dan 18 (delapan belas) Indikator Kinerja untuk menunjang
pencapaian visi dan misi Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap.

s -

N\ 7 7 A\

Gambar 3. Dashboard Aplikasi Kinerjaku Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon Tahun 2025

Capaian kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon pada triwulan I tahun
2024 memiliki kategori "ISTIMEWA", ditandai dengan Nilai Capaian Sasaran Strategis
(NPSS) sebesar 117,14%. Capaian ini merupakan gambaran nilai kinerja organisasi
secara keseluruhan. Pada tahun 2025, terdapat 18 (Delapan belas) IK dengan capaian
> 100% dan 1 (satu) IK dengan capaian < 100%. Adapun rekapitulasi capaian
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indikator kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon tahun 2025 dapat dilihat
pada Tabel berikut:

Tabel 4. Capaian Indikator Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon
Triwulan I Tahun 2025

1 Nilai PNBP Sektor 1 | Penerimaan PNBP  1.411,02 352,75 583,79 165,49
Perikanan Tangkap Non SDA di
meningkat di Pelabuhan
Pelabuhan Perikanan Perikanan di
Nusantara Ambon Pelabuhan

Perikanan
Nusantara Ambon
(Rp. Juta)

2 Produktivitas perikanan 2 Volume produksi 2.364,30 490,68 949,07 193,42
tangkap di Pelabuhan perikanan tangkap
Perikanan Nusantara di Pelabuhan
Ambon meningkat Perikanan

Nusantara Ambon
(Ton)

3 Pengelolaan Pelabuhan 3  Persentase 100
Perikanan Nusantara permohonan
Ambon yang optimal pengusahaan yang
dan bertanggung dianalisa dan/atau
jawab dievaluasi di

Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)

4 | Tingkat kinerja 84 84 89,08 105,98
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Nilai)

5 | Tingkat pelayanan 70
Kesyahbandaran
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)

6 | Persentase 45
pengendalian
pengembangan
fasilitas Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)

7 | Nilai pengendalian = 30,1 30,1 73,99 245,81
lingkungan di
Pelabuhan
Perikanan
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Nusantara Ambon
(Nilai)

Pengelolaan awak
kapal perikanan, kapal
perikanan dan alat
penangkapan ikan
berkelanjutan di
Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon

Kapal perikanan
izin daerah yang
memenuhi
ketentuan (Kapal)

885

882,00

Tingkat
Pemenuhan
Persyaratan
Bekerja Awak
Kapal Perikanan
(Nilai)

0,26

Terwujudnya Layanan
Dukungan Manajerial
yang Baik di
lingkungan Pelabuhan
Perikanan Nusantara
Ambon

10

Nilai Pembangunan
Zona integritas
menuju Wilayah
Bebas dari Korupsi
(WBK) Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Nilai)

45,5

11

Persentase
Rekomendasi Hasil
Pengawasan yang
Dimanfaatkan
untuk Perbaikan
Kinerja Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)

85

85

12

Nilai PM SAKIP
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Nilai)

88

13

Indeks
Profesionalitas ASN
di Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Indeks)

87

14

Persentase
Rencana Umum
Pengadaan PBJ
yang diumumkan
pada SIRUP di
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)

76

76,00

1.049,00

100

94,75

118,93

117,65

124,67
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15

16

17

18

Persentase 81
Pengelolaan BMN
di Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Persen)

Nilai Indikator
Kinerja
Pelaksanaan
Anggaran (IKPA)
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Nilai)

Perencanaan
Anggaran
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Nilai)

Nilai Survei
Kepuasan
Masyarakat lingkup
Pelabuhan
Perikanan
Nusantara Ambon
(Indeks)

3.2. Analisis Capaian Kinerja

92
Nilai Kinerja 71,5
88,5

88,5 95,42 107,82

Periode triwulan I tahun 2025, Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon telah

melaksanakan kegiatan yang menjadi tugas dan fungsinya dalam rangka mencapai

sasaran yang telah ditetapkan. Evaluasi dan analisis pada setiap Sasaran Kegiatan dan

Indikator Kinerja diuraikan sebagai berikut:

Indikator Kinerja (IK) 1 - Penerimaan PNBP Non SDA di PPN Ambon

Nilai Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sektor Kelautan dan Perikanan

adalah pungutan yang dibayar oleh orang pribadi/badan dengan memperoleh

manfaat langsung maupun tidak langsung atas layanan/pemanfaatan sumber daya

dan hak yang diperoleh negara berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
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menjadi penerimaan pemerintah pusat diluar penerimaan perpajakan dan hibah dan
dikelola dalam mekanisme anggaran pendapatan dan belanja negara di sektor
kelautan dan perikanan. PNBP PPN Ambon terdiri atas penerimaan umum dan

fungsional.

Penghitungan nilai PNBP sektor perikanan tangkap di tahun berjalan sesuai PP
Nomor 85 Tahun 2021 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis PNBP yang berlaku pada

Kementerian Kelautan dan Perikanan dengan periode penilaian tahunan.

Tabel 5. Capaian IK “Penerimaan PNBP di PPN Ambon” Triwulan I 2025

Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan

SK1

Perikanan Nusantara Ambon
K1 Penerimaan PNBP Non SDA di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon
Target & Realisasi Tahun 2025 Renstra PPN Ambon

Realisasi TW | % Realisasi Target Renstra | % thd Target
Target TW | 2025

& 2025 terhadap Target | 2025 Akhir Renstra

352.75 583.79 165.49 - -

Pada triwulan I tahun 2025, capaian indikator kinerja “Penerimaan PNBP Non
SDA di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon” sebesar Rp 260.29 juta atau sebesar
165,49% dari target triwulan I tahun 2025.

Tabel 6. Rincian realisasi Penerimaan PNBP Triwulan I 2025

) TARGET REALISASI )
Periode Periode S/d Periode Periode S/d Periode Capaian %
Januari 117.584.667 117.584.667| 161.189.402| 161.189.402 137,08
Februari 117.584.667 235.169.334| 227.276.043| 388.465.445 193,29
Maret 117.584.666( 352.754.000| 195.329.250| 583.794.695 166,12

Triwulan | 352.754.000 (352.754.000 |583.794.695 |583.794.695 |165,50

April 117.584.667 117.584.667 0,00
Mei 117.584.667 235.169.334 0 0,00
Juni 117.584.666( 352.754.000 0 0,00
Triwulan Il |352.754.000 |(705.508.000 |0 583.794.695 182,75

Juli 117.584.667 117.584.667 0,00
Agustus 117.584.667 235.169.334 0 0,00
September 117.584.666( 352.754.000 0 0,00
Triwulan Il (352.754.000 (1.058.262.000 |0 583.794.695 |55,17

Oktober 117.584.667 117.584.667 0,00
November 117.584.667 235.169.334 0 0,00
Desember 117.584.666( 352.754.000 0 0,00
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Triwulan IV |352.754.000 (1.411.016.000 |0 583.794.695 (41,37

Jumlah 1.411.016.000 1.411.016.000 583.794.695 583.794.695

Penerimaan tertinggi terjadi pada bulan Februari 2025, dimana pada bulan
tersebut terdapat peningkatan PNBP pelayanan penggunaan tanah dan/atau
bangunan pada pengembangan dan pemeliharaan prasarana. Bulan Februari capaian
sebesar 193,29 % dari target.

—-— 583.79

289.41
265.3

170.4
108

1

2020 2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 4. Perbandingan Capaian PNBP PPN Ambon Tahun 2020-2025

Capaian PNBP selama 6 tahun dari Tahun 2020-2025 menunjukkan Capaian
tertinggi terjadi pada Tahun 2022 sebesar 607,2 Juta sedangkan capaian paling
rendah terjadi pada Tahun 2023 sebesar 108 Juta. Untuk Capaian PNBP Tahun 2025
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan Tahun 2024 atau mengalami
kenaikan 50,43%. Perbandingan dengan target Renstra, capaian PNBP triwulan I
tahun 2025 belum dapat dilakukan karena target Renstra 2025 belum disusun.
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Gambar 5. Perbandingan Capaian PPN Ambon dengan PPN Tual

Perbandingan capaian penerimaan PNBP pada satker lain (PPN Tual), capaian
PNBP PPN Ambon lebih besar dibandingkan dengan capaian PPN Tual, Capaian PPN
Ambon sebesar 583,79 Juta sedangkan PPN Tual sebesar 45,08 Juta.

Faktor penentu keberhasilan capaian indikator kinerja ini didukung oleh
komitmen para petugas pelayanan jasa di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon.

Selain itu, tercapainya penerimaan PNBP didukung oleh beberapa faktor, antara lain :

» Meningkatnya kegiatan operasional yang disebabkan karena terjadinya musim
ikan yang baik, sehingga berpengaruh pada peningkatan penerimaan PNBP

» Adanya penambahan pengajuan kontrak penggunaan tanah di lahan industri
PPN Ambon

» Peningkatan pemahaman dan kesadaran pengguna jasa untuk memenuhi
kewajiban pembayaran PNBP

Sedangkan faktor penghambat pencapaian IK Penerimaan PNBP PPN Ambon antara
lain:

» Penggunaan jasa tanah dan/atau bangunan : Tingkat kepatuhan pelaku usaha
dalam mematuhi kontrak perjanjian penggunaan tanah dan/atau bangunan

perlu ditingkatkan;
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» perubahan cuaca dan tren penangkapan. Hal tersebut dapat mempengaruhi
dalam pencapaian PNBP khususnya untuk pelayanan tambat labuh, floating
repair dan kebersihan kolam

Berdasarkan faktor penghambat yang dihadapi dalam pencapaian PNBP triwulan
I tahun 2025, maka upaya yang akan dilakukan yaitu melaksanakan koordinasi terkait
upaya peningkatan penerimaan PNBP. Selain itu, akan dilaksanakan kegiatan
monitoring dan evaluasi penggunaan jasa tanah dan/atau bangungan dengan tujuan
memberikan arahan kepada calon pengguna / pelaku usaha agar mematuhi klausul
kontrak perjanjian penggunaan tanah dan / atau bangunan serta mengevaluasi
kesesuaian dengan ketentuan yang tercantum dalam perjanjian.

Dalam pencapaian target Indikator Kinerja ini, didukung anggaran sebesar Rp
0,00. Sampai dengan triwulan I, realisasi penyerapan anggaran sebesar Rp 0,00.
Sedangkan efisiensi penggunaan anggaran akan dihitung pada akhir tahun anggaran.
Pencapaian Indikator Kinerja ini didukung oleh 5 (Lima) orang SDM.

Pencapaian indikator kinerja ini juga didukung oleh adanya aplikasi SIJAKA
(Sistem Jasa Kepelabuhanan) yang telah terintegrasi dengan aplikasi TEMAN SPB dan
SIMPONI (Sistem Informasi PNBP Online) sehingga dapat meminimalisir terjadinya
kesalahan pembayaran tambat labuh.

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan / kegagalan dalam pencapaian
indikator kinerja ini yaitu program pelaksanaan tata kelola dan operasional
pengusahaan di Pelabuhan Perikanan yang meliputi kegiatan :

» Pengadaan sarana penunjang PNBP pasca produksi

> Kegiatan peningkatan pelayanan di Pelabuhan Perikanan dalam rangka
mendukung PIT

» Desiminasi pelayanan jasa sesuai dengan aturan

Kegiatan yang telah dilaksanakan pada triwulan I 2025 yaitu monitoring dan
evaluasi pengguna jasa, diseminasi pelayanan jasa sesuai peraturan, monitoring dan
evaluasi penggunaan lahan bangunan, dan kegiatan tim terpadu dalam rangka
peningkatan PNBP SDA.
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Indikator Kinerja (IK) 2 - Volume Produksi Perikanan Tangkap di PPN

Ambon

Volume produksi perikanan tangkap merupakan jumlah produksi perikanan tangkap
yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon. Pengumpulan data produksi
dilakukan oleh petugas Enumerator. Pendataan dilaksanakan dengan pencacahan
lengkap menggunakan form monitoring data produksi harian. Data yang telah terkumpul
kemudian diolah oleh pengolah, diverifikasi, dan divalidasi serta dilaporakan secara

berkala.

Tabel 7. Capaian IK “Volume Produksi Perikanan Tangkap di PPN Ambon ”
Triwulan I 2025

SK 2 Produktivitas Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon
Meningkat
Volume Produksi Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan Nusantara
IK2 Ambon (Ton)
Target & Realisasi Tahun 2024 Renstra PPN Ambon
. Target
Targgtz';W : Real:gzlsTW : % Realisasi Renftra % thd Target Akhir
terhadap Target 2025 Renstra
490.68 949.07 193.42 | -

Capaian Indikator Kinerja “Volume Produksi Perikanan Tangkap di PPN Ambon”
(IK 2) pada triwulan I 2025 yaitu sebesar 949,07 Ton atau 193,42% dari target
triwulan I 2025. Volume produksi per bulan dapat dilihat pada Gambar dibawah ini.
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Gambar 6. Perbandingan Volume Produksi Triwulan I 2020-2025

Perbandingan Volume Produksi selama 6 tahun 2020-2025 menunjukkan

Produksi tertinggi terjadi pada Tahun 2025 sebesar 949,07 Ton sedangkan capaian

produksi terendah terdapat pada Tahun 2023 sebesar 357 Ton. Capaian produksi 2025

meningkat dibanding Tahun 2024 mengalami

peningkatan sebesar 42,89%.

Perbandingan dengan target Renstra, capaian triwulan I tahun 2025 belum dapat

dilakukan karena target Renstra 2025 belum disusun.

Tabel 8. Realisasi Produksi perbulan pada Triwulan I

Tahun 2025

Bulan VOLUME (Ton) : NILAI (Rp) :
Capaian Capaian
Target (Kg) Realisasi per Bulan Realisasi s/d| Persentase Target (Kg) | Realisasi per Bulan persentase

(Kg) (%) Realisasi sid (Kg) | (%)
Jumlah 2,364,351 949,068 4014 | 71,322,459,345 |  24,344,473,000 34.83
JANUAR| 148,064 353,833 [ 353,833 23897  5,943538,219 10,288,525,500 |  10,288,525,500 17310
FEBRUARI 168,326 148173 | 502,008 88.03| 5943538279 3,419,085,000 [  13,707,610,500 57.53
MARET 174,285 447062 | 949,068 256.51 5,943,538,279 11,136,862,500 |  24,844,473,000 187.38
Triwulan| 490,675 949,068 | 949,068 193.42 | 17,830,614,336 24,844,473,000 |  24,844,473,000 139.34

Capaian Volume produksi selama triwulan I paling besar terdapat pada Bulan

Maret sebesar 447.062 Ton sedangkan paling rendah pada Bulan Februari sebesar
148.173 Ton.
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Gambar 7. Perbandingan Capaian PPN Ambon dengan PPN Tual

Sedangkan jika dibandingkan dengan capaian satker lain (PPN Tual), capaian
PPN Ambon lebih besar dibanding PPN Tual. Capaian Produksi PPN Ambon sebesar
949,07 ton sedangkan PPN Tual sebesar 840,27 ton.

Peningkatan volume produksi perikanan tangkap triwulan I tahun 2025 didukung oleh
beberapa faktor, antara lain :

» Peningkatan frekuensi kunjungan kapal, Khususnya kapal Cumi yang berukuran
>30 GT

» Peningkatan produksi ikan dari kapal Pascaproduksi yang bongkar di PPN
Ambon,

Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan pendataan volume
produksi perikanan tangkap vyaitu :

» Pendaratan ikan di PPN Ambon berada dibeberapa daerah tangkahan sehingga
dalam proses dibutuhkan fasilitas transportasi untuk mendukung kegiatan
pendataan;

» Jumlah SDM pendataan yang terbatas.

Berdasarkan faktor penghambat yang dihadapi, upaya yang akan dilaksanakan
yaitu melaksanakan monitoring dan evaluasi terkait sistem pendataan produksi

perikanan tangkap serta validasi data hasil tangkapan ikan di PPN Ambon.

LAPORAN KINERJA TW I PPN AMBON TAHUN 2025

28



Untuk mendukung keberhasilan pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manuasia (SDM).

Anggaran untuk mendukung tercapainya indikator kinerja ini sebesar Rp
41.613.000,00. Sampai dengan triwulan I, belum ada realisasi penyerapan anggaran.
Sedangkan efisiensi penggunaan anggaran akan dihitung pada akhir tahun anggaran.
Dalam pancapaian IK 2, didukung oleh 13 (tiga belas) orang SDM yang terdiri dari 9
(sembilan) orang enumerator, 2 (dua) orang pengolah data, dan 2 (dua) orang
validator. Penggunaan excel terformat yang terintegrasi dengan dashboard
Operasional Pelabuhan PPN Ambon mendukung efisiensi SDM dalam pengolahan data
produksi perikanan tangkap.

Program / kegiatan yang menunjang keberhasilan / kegagalan pencapaian IK 2
yaitu program layanan data dan informasi dengan kegiatan penyelenggaraan,
pengolahan, dan validasi data statistik lingkup Ditjen Perikanan Tangkap.

Upaya yang telah dilaksanakan pada triwulan I tahun 2025 antara lain validasi
data internal terkait kesesuaian hasil tangkapan dengan alat tangkap yang digunakan,
serta pengolahan dan validasi data statistik perikanan tangkap.

Indikator Kinerja (IK) 3 - Persentase Permohonan Pengusahaan yang

Dianalisa dan/atau Dievaluasi di PPN Ambon

Persentase permohonan pengusahaan yang dianalisa dan/atau dievaluasi
dihitung berdasarkan jumlah usulan pengusahaan baru/perpanjangan yang dianalisa
dan/atau dievaluasi dibandingkan dengan total jumlah usulan pengusahaan yang
masuk di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon. Pengukuran capaian indikator
kinerja ini bersifat tahunan, sehingga belum dilakukan pengukuran dan
membandingkan capaian pada triwulan I 2025.
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Faktor pendukung pencapaian target persentase permohonan yang
dianalisa/dievaluasi yaitu terpenuhinya kelengkapan dan kesesuaian berkas yang

disampaikan oleh pemohon.

Sedangkan faktor penghambat pencapaian target ini yaitu banyaknya
pemenuhan berkas permohonan yang perlu diserahkan oleh calon pengguna,
sehingga memerlukan proses dan waktu yang lebih lama untuk bisa
dianalisa/dievaluasi (usulan pengusahaan baru) dan kepatuhan terhadap kontrak
perjanjian kerja sebelumnya (usulan pengusahaan perpanjangan.

Beberapa upaya yang akan dilaksanakan yaitu melakukan koordinasi dan
fasilitasi kepada calon pengguna; melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala

kepada pengguna jasa (pengguna tanah/bangunan).

Sedangkan upaya yang telah dilaksanakan antara lain pemaparan calon pengguna
tanah di kawasan PPN Ambon; Monitoring dan evaluasi pemanfaatan penggunaan
lahan; Monitoring dan evaluasi penggunaan tanah dan bangunan di kawasan PPN
Ambon; serta Penandatanganan kontrak penggunaan bangunan di PPN Ambon.

Untuk mendukung keberhasilan pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manuasia (SDM).

Pencapaian IK 3 didukung oleh anggaran sebesar Rp 259.964.000,00 dan sampai
dengan triwulan T 2025, realisasi anggaran sebesar Rp 2.136.000,00 atau 0,82%.
Dalam pancapaian IK 3, didukung oleh 3 (tiga) orang SDM yang terdiri dari 1 (satu)
orang P3T dan 2 (dua) orang AP3T. Dalam pelaksanaan kegiatan fasilitasi
pengusahaan (penggunaan tanah dan bangunan), menggunakan aplikasi SIPAUS
(Aplikasi pengusahaan) yang berfungsi sebagi digitalisasi arsip terkait penggunaan
tanah bangunan, sehingga memudahkan dalam penyimpanan dan pencarian data

penggunaan tanah dan bangunan.

Program / kegiatan yang menunjang keberhasilan / kegagalan pencapaian IK 3
yaitu program pelaksanaan tata kelola dan operasional pengusahaan di pelabuhan
perikanan dengan kegiatan pelayanan pengusahaan pelabuhan perikanan; rapat
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monev pengguna jasa, lahan, dan bangunan; serta program fasilitasi dan pembinaan

masyarakat melalui kegiatan fasilitasi akses pendanaan usaha bagi nelayan.

Indikator Kinerja (IK) 4 - Tingkat Kinerja PPN Ambon

Tingkat kinerja pelabuhan perikanan merupakan upaya untuk menilai tingkat
kinerja operasional yang didasarkan atas ketentuan kriteria teknis dan operasional
kelas pelabuhan perikanan sesuai SK Ditjen Perikanan Tangkap No 20/KEP-DJPT/2015
tentang Pedoman Evaluasi Kinerja Operasional Pelabuhan Perikanan, sebagai bagian

dari kegiatan manajemen untuk menilai kinerja Pelabuhan Perikanan.

Acuan dalam meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat perikanan. Ruang
lingkup meliputi : 1) Administrasi dan sistem informasi; 2) Fasilitas pelabuhan

perikanan; 3) Pelayanan umum; serta 4) Investasi dan industri.

Tabel 9. Capaian IK “Nilai Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon” Triwulan I 2025

Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon yang optimal dan
SK 3 bertanggung jawab
IK4 Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon (Nilai)
Target & Realisasi Tahun 2025 Renstra PPN Ambon
Target TW I Realisasi TW | % Realisasi Target Renstra % thd Target
2025 2025 terhadap Target 2025 Akhir Renstra
84 89.02 105.98 -

Rata-rata nilai tingkat kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon pada
triwulan I 2025 yaitu 89,02 atau 105,98%. Pada triwulan I 2025 (bulan Januari-Maret)
memiliki kategori “Sangat Baik”. Perbandingan dengan target Renstra, capaian
triwulan I tahun 2025 belum dapat dilakukan karena target Renstra 2025 belum

disusun.
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menunjukkan Capaian tertinggi pada Tahun 2024 sebesar 89,25 sedadngkan capaian
terendah pada Tahun 2020 sebesar 64. Jika dibandingkan Tahun sebelumnya, capaian

70.25

64

67.83

78.67_

2020 2021

Gambar 8. Perbandingan Nilai Tingkat Kinerja Triwulan I 2020-2025
Perbandingan dengan capaian 6 (enam) tahun dari Tahun 2020-2025

2022

2023

89.25 89.02

2024

triwulan I 2025 mengalami penurunan sebesar 0.26%.

2025

Tabel 10. Realisasi Tingkat Kinerja Pelabuhan per bulan selama Triwulan I

TRIWULAN |
NO KRITERIA SATUAN A BULAN A
Januari Februari Maret
Realisasi Nilai Realisasi Nilai Realisasi Nilai
1 |Frekuensi Pengiriman Data (PIPP) Kali 18,00 4,00 16,00 4,00 22,00 5,00
2 |E-Logbook Ya/Tidak Ya 2,00 Ya 2,00 Ya 2,00
3 |Aplikasi SPB-online Ya/Tidak Ya 2,00 Ya 2,00 Ya 2,00
4 |SHTI Ya/Tidak Ya 2,00 Ya 2,00 Ya 2,00
5 |Realisasi Penyerapan Anggaran % 100,00 4,00 100,00 4,00 100,00 4,00
6 |Pendapatan Pelabuhan % 172,97 4,00 244,68 4,00 209,61 4,00
7 |Ketersediaan SDM Pengelola Pelabuhan Perikanan Kelengkapan Lengkap 4,00 Lengkap 4,00 Lengkap 4,00
8 |Kapasitas Daya Tampung Kolam Pelabuhan GT 1.281,00 2,00 762,00 2,00 1.557,00 3,00
9 |Panjang Dermaga m 498,00 4,00 498,00 4,00 498,00 4,00
10 |[Kedalaman Kolam cm 2.000,00 4,00 2.000,00 4,00 2.000,00 4,00
11 [Sarana Perbaikan (Docking, bengkel) Ada/Tidak Ada Tidak Ada 0,50 Tidak Ada 0,50 Tidak Ada 0,50
12 [Kelengkapan Fasilitas Pemasaran & Distribusi Ikan Kelengkapan Kurang 1,00 Kurang 1,00 Kurang 1,00
13 |Ketersediaan Lahan Pelabuhan ha 5,70 2,00 5,70 2,00 5,70 2,00
14 |Pelayanan Tambat Labuh GT 104,00 5,00 67,00 5,00 497,00 5,00
15 |Produksi Perikanan Ton/Hari 10,31 3,75 3,27 2,50 12,11 3,75
16 |Frekuensi Kunjungan Kapal Unit 49,00 5,00 33,00 5,00 44,00 5,00
17 [STBLKK % 128,57 5,00 142,42 5,00 163,63 5,00
18 [Sosialisasi Dan Bimbingan Teknis Jumlah Kegiatan 1,00 1,00 4,00 4,00 2,00 2,00
19 Fasilitasi Penyuluhan, Pengawasan dan Pengendalian Jumlah Kegiatan 5.00 4,00 10.00 400 12.00 200
Sumber Daya lkan, Perkarantinaan lkan, Publikasi ! ! ’ ! ! ’
20 |Pelaksanaan K5 Hasil Baik 4,00 Baik 4,00 Baik 4,00
21 |Penyaluran Air Bersih (kapal dan industri pengolahan) % 100,00 4,00 100,00 4,00 100,00 4,00
22 |Penyaluran Es (kapal) % 100,00 4,00 100,00 4,00 100,00 4,00
23 |Penyaluran BBM (kapal) % 100,00 5,00 100,00 5,00 100,00 5,00
24 |Pelayanan Pengolahan Hasil Perikanan di WKOPP Unit 7,00 2,00 7,00 2,00 7,00 2,00
25 [Pemanfaatan Lahan Pelabuhan % 131,27 3,00 131,27 3,00 131,27 3,00
26 |Penyerapan Tenaga Kerja Orang /Bulan 1.042,50 2,25 1.014,66 2,25 1.142,81 2,25
27 |Perubahan Jumlah Investor di Pelabuhan Perikanan Perusahaan/ Bulan| 4 (60) 4,00 4 (60) 4,00 4 (60) 4,00
pulan dan Rekomendasi
Rata-rata Triwulan | 89.08
Target Per Triwulan 84.00
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Nilai tingkat kinerja paling tinggi pada bulan Maret yaitu 90,50. Sedangkan paling
rendah nilai tingkat kinerja pada Bulan Januari yaitu 87,50. Hal ini sangat berkaitan
dengan volume produksi yang didaratkan. Pada triwulan I 2025, volume produksi pada
bulan Januari paling kecil dibandingkan dengan 2 bulan berikutnya.

89.02

B TARGET
I REALISASI

PPN AMBON PPN TUAL

Gambar 9. Perbandingan Capaian PPN Ambon dengan PPN Tual

Perbandingan capaian PPN Ambon dengan PPN Tual menunjukkan capaian PPN
Ambon lebih tinggi. Capaian PPN Tual 80,25 sedangkan capaian PPN Ambon 89,02.

Faktor pendukung pencapaian target tingkat kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon yaitu :
» Adanya kontribusi dan komitmen dari setiap kelompok kerja yang melakukan
tugasnya serta melaporkan dan menginput pelaksanaan kegiatan pada sistem
PIPP;
» Adanya monitoring dan evaluasi serta validasi dan supervisi secara berkala
terhadap input data yang telah dilaksakan;
» Adanya tindak lanjut monitoring evaluasi dan supervisi pelaksanaan input data
PIPP.
Sedangkan faktor penghambat pencapaian target ini yaitu tingkat ketelitian
operator dalam penginputan data perlu ditingkatkan (Auman error), nilai tingkat
kinerja bersifat fluktuatif yang sangat dipengaruhi oleh 27 (dua puluh tujuh)
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parameter penilaian, keterbatasan anggaran dalam rangka maintenance sarana
prasarana, jaringan internet kurang cepat, dan aplikasi error yang menyebabkan
keterlambatan dalam penginputan data.

Upaya yang akan dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi
yaitu menyusun jadwal pelaksanaan input data yang dilakukan setiap hari sehingga
dapat meningkatkan efektifitas dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi serta
validasi terdap input data yang telah dilaksanakan.

Upaya yang telah dilaksanakan pada triwulan I 2025 antara lain pelaksanaan
operasional PIPP di pelabuhan perikanan, melaksanakan monitoring dan evaluasi serta
validasi terhadap pelaksanaan input data. Selain itu, PPN Ambon juga melakukan
kegiatan pembinaan dan supervisi penerapan sistem informasi dan penguatan
keterpaduan pelabuhan perikanan di pelabuhan perikanan UPT daerah yang menjadi
pelabuhan binaan PPN Ambon. Adapun tujuan kegiatan tersebut yaitu meningkatkan
penerapan sistem informasi dan keterpaduan pelabuhan perikanan serta
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan operator PIPP dalam pelaksanaan input
data PIPP sehingga dapat meningkatkan tingkat kinerja pelabuhan perikanan.

Untuk mendukung keberhasian pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manuasia (SDM).

Pencapaian IK 4 didukung oleh anggaran sebesar Rp 108.523.000,00 dan sampai
dengan akhir triwulan I 2025, belum ada realisasi anggaran. Dalam pancapaian IK 4,
didukung oleh 12 (dua belas) orang operator Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan.
Penggunaan dashboard Operasional Pelabuhan PPN Ambon mendukung efisiensi
waktu dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan entry PIPP.

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
Indikator Kinerja Tingkat Kinerja Pelabuhan yaitu: Program prasarana bidang
kemaritiman, kelautan dan perikanan, melalui kegiatan pelaksanaan tata kelola dan
operasional PIPP di Pelabuhan Perikanan dan PP Binaan; Bimbingan teknis operator
PIPP, dll.
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Indikator Kinerja (IK) 5 - Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran PPN Ambon

Tingkat pelayanan kesyahbandaran merupakan indikator yang menunjukkan
pelayanan kesyahbandaran yang dipengaruhi oleh 3 (tiga) komponen yaitu :

» Jumlah persetujuan yang diterbitkan (bobot 40%)
Dihitung berdasarkan jumlah kapal yang diterbitan persetujuan berlayarnya
dibagi dengan jumlah kapal aktif

» Jumlah Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan (STBLK) yang diterbitkan (bobot
40%)
Dihitung berdasarkan kapal yang diterbitkan STBLKK dibandingkan jumlah
kapal aktif

» Jumlah Sertifikat Hasil Tangkapan Ikan (SHTI) yang diterbitkan (bobot 20%)
Formula penghitungan = (100 - (jumlah permintaan verifikasi SHTI yang
diterbitkan : jumlah SHTI yang diterbitkan) x 100%.

Indikator Kinerja ini bersifat tahunan, sehingga belum dapat dilakukan pengukuran
capaian dan belum dapat membandingkan dengan target tahunan, capaian tahun

sebelumnya, target Renstra, dan capaian Satker lain.

Pencapaian IK 5 didukung oleh anggaran sebesar Rp 199.964.000,00 dan sampai
dengan triwulan I 2025, realisasi anggaran sebesar Rp 0,00. Dalam pancapaian IK 5,
didukung oleh 9 (Sembilan) orang SDM, yang terdiri dari 1 (satu) orang Syahbandar,
2 orang petugas penerbitan SPB dan 2 orang petugas STBLKK, serta 2 orang petugas
penerbitan SHTI dan 2 petugas logbook.

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
Indikator Kinerja Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran yaitu: Program pengelolaan
pelabuhan perikanan, melalui kegiatan pelaksanaan tata kelola dan operasional
kesyahbandaran di Pelabuhan Perikanan, desiminasi regulasi kesyahbandaran dan
aplikasi teman SPB di Pelabuhan Perikanan, pengelolaan dan operasional SHTI,
desiminasi SHTI penerapan Lembar Awal di Pelabuhan Perikanan, dll.
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Indikator Kinerja (IK) 6 - Persentase Pengendalian Fasilitas Pelabuhan

Perikanan Nusantara Ambon

Sesuai dengan Permen KP Nomor 8 Tahun 2012, pelabuhan perikanan
merupakan tempat yang terdiri atas daratan dan perairan sekitarnya dengan batas-
batas tertentu sebagai tempat kegiatan sistem bisnis perikanan yang digunakan
sebagai tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh, dan/atau bongkar muat ikan
yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang
perikanan. Dalam rangka menunjang fungsi pelabuhan perikanan, setiap pelabuhan
perikanan memiliki fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang
perikanan. Dalam rangka menunjang fungsi pelabuhan perikanan, setiap pelabuhan
perikanan memiliki fasilitas yang terdiri dari fasilitas pokok, fasilitas fungsional, dan
fasilitas penunjang. Pelabuhan perikanan yang telah beroperasi dapat dilakukan
pengembangan sesuai dengan kebutuhannya. Indikator kinerja “Persentase
Pengendalian Pengembangan Fasilitas PPN Ambon” dihitung berdasarkan persentase
pengembangan fasilitas dibandingkan dengan masterplan/ draft perubahan

masterplan.

Indikator Kinerja ini bersifat tahunan, sehingga belum dapat dilakukan
pengukuran capaian dan belum dapat membandingkan dengan target tahunan,

capaian tahun sebelumnya, target Renstra, dan capaian Satker lain.

Pencapaian IK 6 didukung oleh anggaran sebesar Rp 33.217.000,00 dan sampai
dengan triwulan I 2025, realisasi anggaran sebesar Rp 0,00. Dalam pancapaian IK 6,
didukung oleh 6 orang SDM, yang terdiri dari 5 (lima orang) Pengelola Penataan
Sarana dan Prasarana dan 1 orang Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana.

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
Indikator Kinerja Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran yaitu : Program prasarana
bidang kemaritiman, kelautan, dan perikanan melalui kegiatan melalui kegiatan
pelaksanaan pembangunan / pengembangan fasilitas pelabuhan perikanan di PP

Printis untuk mendukung Penangkapan Ikan Terukur.

LAPORAN KINERJA TW I PPN AMBON TAHUN 2025

36



Indikator Kinerja (IK) 7 - Nilai Pengendalian Lingkungan Pelabuhan

Perikanan Nusantara Ambon

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2012
tentang Kepelabuhanan Perikanan, penyelenggaraan pelabuhan perikanan yang
mengoperasikan pelabuhan perikanan harus 1) bertanggungjawab sepenuhnya atas
pengoperasian pelabuhan perikanan yang bersangkutan; dan 2) menaati ketentuan

peraturan perundang undangan di bidang perikanan dan lingkungan.

Penilaian pengendalian lingkungan pelabuhan perikanan berdasarkan aplikasi
Sistem Informasi dan Monitoring Tata Kelola Lingkungan Pelabuhan Perikanan
(SELARASKAN). SELARASKAN merupakan sistem informasi berbasis WEB yang berfungsi
sebagai alat monitoring tata kelola lingkungan di pelabuhan perikanan yang berisikan
program lingkungan hingga hasil pencapaian kualitas lingkungan yang diperbarui berkala
dan dicantumkan dalam bentuk skore pelabuhan. Indikator hasil meliputi kebersihan
pelabuhan, kualitas udara, kualitas air, penggunaan listrik, penggunaan air, pengelolaan
limbah B3, dan kepatuhan regulasi.

Tabel 11. Capaian IK “Nilai Pengendalian Lingkungan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon” Triwulan I 2025

Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon yang optimal dan
SK 3 bertanggung jawab

Nilai Pengendalian Lingkungan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon
IK7 (Nilai)

Target & Realisasi Tahun 2024 Renstra PPN Ambon
Target TW I Realisasi TW | % Realisasi Target Renstra | % thd Target
2025 2025 terhadap Target 2025 Akhir Renstra
30.1 73.99 245.81 | - -

Capaian IK 7 triwulan I 2025 sebesar 73,99 atau 245,81% dari target triwulan I
2025. Capaian nilai pengendalian lingkungan PPN Ambon memiliki predikat “Sangat
Baik®, hal ini disebabkan seluruh indikator program mandatory dan program voluntary
tata kelola pengendalian lingkungan terpenuhi dan terlaksana dengan baik.
Perbandingan dengan target Renstra, capaian triwulan I tahun 2025 belum dapat
dilakukan karena target Renstra 2025 belum disusun.
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80.63

73.99

2020 2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 10. Perbandingan Capaian Triwulan I 2020-2025

Capaian Triwulan I Tahun 2025 tidak dapat dibandingkan dengan triwulan I
2023, pengelolaan SELARASKAN belum dilaksanakan dengan optimal. Nilai
Pengendalian Lingkungan merupakan indikator kinerja baru pada tahun 2023,
sehingga tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun 2019- 2022. Capaian Nilai
pengendalian Tahun 2025 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami

penurunan sebesar 8,975.

B TARGET EREALISASI

73.99

PPN AMBON PPN TUAL

Gambar 11. Perbandingan Capaian PPN Ambon dengan PPN Tual
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Capaian PPN jika dibandingkan dengan Satker lain yaitu PPN Tual jauh lebih
tinggi, capaian PPN Ambon sebesar 73,99 dimana nilai SELARASKAN PPN Tual sebesar

66,98.
Tabel 12. Hasil Evaluasi implementasi SELARASKAN seluruh Pelabuhan
Pelabuhan Skor Rata-
No. Perikanan Januari Februari Maret Kumulatif | rata | Kategori
1. | PPN Pemangkat | 97.77 97.57 96.76 29210 | 97.37 S:ir;(gat
2. | PPN Sibolga 97.03 95.93 97.03 289.99 | 96.66 S:i”kgat
3. | PPS Bungus 93.79 96.77 93.07 283.63 | 94.54 S:i”kgat
4, | PPS Nizam 90.69 92.63 91.16 27447 | 9149 | Sangat
Zachman Baik
Jakarta
5. | PPS Cilacap 90.32 92.02 90.62 272.96 | 90.99 S:i”kgat
6. | PPN 91.03 88.93 91.61 27157 | 9052 | Sangat
Pengambengan Baik
7. | PPN Ternate 90.64 85.91 90.38 266.93 |88.98 g:i"kgat
8. |PPN Kejawanan 91.74 87.54 86.51 265.80 | 88.60 S:ir;(gat
9. PPN Brondong 83.29 89.79 90.81 263.89 87.96 g:i”kgat
10. |PPN 91.45 91.09 80.56 263.11 87.70 Saf;(gat
Palabuhanratu ai
11. |PPS Kendari 82.57 88.83 89.09 260.49 86.83 g:i”kgat
12. |PPN Pekalongan | 90.62 80.42 86.27 25731 | 85.77 S:i”kgat
13. |PPN Prigi 91.79 71.44 89.95 25318 | 84.39 g:i’:(gat
14. |PPS Belawan 81.91 83.98 81.42 247.31 82.44 g:i”kgat
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Pelabuhan Skor Rata-

No. Perikanan Januari Februari Maret Kumulatif | rata | Kategori
15. |PPN Karangantu 78.59 91.15 77.36 247.10 82.37 S:i”kgat
16. |PPP Teluk Batang | 81.30 83.35 80.74 24539 | 81.80 g:i’:(gat
17. |PPS Bitung 68.77 86.39 88.18 243.34 81.11 S:i”kgat
18. |PPN Kwandang 84.29 73.25 73.93 231.46 7745 | oo
19. |PPN Ambon 69.83 82.97 69.17 221.96 7399 | oo
PPN Tanjung

20. [Pandan 74.65 74.18 66.77 215.61 7187 | oo
21. PPN Tual 57.89 73.24 69.81 200.95 | 66.98 | o .
22. PPN Sungailiat 60.65 60.89 45.54 167.08 55.69

Cukup

Dari Tabel di atas menunjukkan hasil Evaluasi implementasi SELARASKAN
menunjukkan nilai tertinggi pada PPN Pemangkat sebesar 97,37 atau Kategori Sangat
Baik sedangkan nilai paling rendah pada PPN Sungailiat sebesar 55,69 atau kategori
Cukup. Sedangkan PPN Ambon mendapat kategori Baik dengan nilai 73,99 dengan
berada diurutan 19 dari 22 pelabuhan.

Faktor pendukung tercapaianya indikator kinerja nilai pengendalian lingkungan di

triwulan I antara lain:

» Revitalisasi Tim Pengendalian Lingkungan PPN Ambon
» Peningkatan pemahaman terhadap pemenuhan data dukung semakin

meningkat sehingga capaian nilai pengendalian lingkungan semakin meningkat.

Sedangkan faktor penghambat/ kendala yang dihadapi dalam pencapaian IK ini
yaitu pemenuhan data dukung di setiap program yang tidak lengkap dapat
menyebabkan penurunan penilaian dari pusat, diantaranya kurang lengkapnya
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pelaksanaan uji kualitas udara/air/sedimen dikarenakan alat uji yang dimiliki belum
lengkap.

Berdasarkan faktor penghambat/ kendala yang dihadapi, upaya yang akan
dilaksanakan pada periode berikutnya yaitu :

» Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengendalian lingkungan
» Pengadaan alat uji lingkungan

» Pelaksanaan sosialisasi pengendalian lingkungan

Sedangkan upaya yang telah dilaksanakan pada triwulan I 2025 vyaitu
pelaksanaan kegiatan K5, pemantauan pengelolaan lingkungan, serta melaksanakan

monitoring dan evaluasi tim pengendalian lingkungan.

Untuk mendukung keberhasian pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manusia (SDM). Pencapaian IK 7 didukung oleh anggaran
sebesar Rp 0,00 sampai dengan triwulan I 2025, realisasi anggaran sebesar Rp 0,00.
Selain itu, pancapaian IK 7 didukung oleh 8 (delapan) orang SDM berdasarkan Surat
Tugas Tim Pengelola Aplikasi Selaraskan pada Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon. Sedangkan efisiensi penggunaan anggaran belum dapat dilakukan di triwulan
1. Efisiensi penggunaan anggaran akan dihitung pada akhir tahun anggaran.

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
Indikator Kinerja Nilai Pengendalian Lingkungan yaitu : Program pelabuhan perikanan
— pelaksanaan tata kelola dan operasional K5 di Pelabuhan Perikanan melalui kegiatan
K5 di Pelabuhan perikanan, gerakan cinta laut dalam rangka mendukung pengendalian
lingkungan, pemantauan pengelolaan lingkungan, dan surveillance ISO 14001.
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Ketentuan

Indikator kinerja “Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memehuhi Ketentuan”
merupakan indikator yang menunjukkan jumlah dokumen kapal perikanan (sertifikat
kelaikan kapal Peikanan) yang diterbitkan oleh Pelabuhan Perikanan Nusantara

Ambon.

Tabel 13. Capaian IK “Kapal Perikan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan”

Triwulan I 2025

Pengelolaan awak kapal perikanan, kapal perikanan dan alat

SK4 penangkapan ikan berkelanjutan di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon
IK8 Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan (Kapal)
Target & Realisasi Tahun 2025 Renstra PPN Ambon
S % Realisasi
Realisasi TW | Target
Target TW | 2025 2025 terhadap Renstra 2025 | % thd Target
Target Akhir Renstra
882 1049 118.93 | - -

Capaian IK 8 triwulan I tahun 2025 sebanyak 1049 dokumen dari target 882
dokumen atau 118,93% dari target yang ditentukan. Capaian indikator kinerja Kapal
Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan pada Triwulan I 2025 merupakan
akumulasi dari capaian tahun 2023 dan capaian Tahun 2024. Capaian belum dapat

dibandingkan dengan target Renstra karena Renstra belum disusun.

PPN Ambon melayani penerbitan SKPP di pelabuhan binaan (UPT PPP Sorong,
UPT PPP Merauke, UPT PPP Fak-fak). Penerbitan SKKP pada tahun 2023 dilakukan
melalui mekanisme Reguler dan SE (Surat Edaran). Sedangkan pada tahun 2022
dilakukan sejak Bulan Juli. Penerbitan SKKP pada tahun 2023 melalui mekanisme
Reguler sebanyak 37,25% atau 44 dokumen dan mekanisme SE sebanyak 72,82%
atau 118 dokumen. Sedangkan pada triwulan I 2024, melalui mekanisme reguler

sebanyak 33 (tiga puluh tiga) dokumen.
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Gambar 12. Perbandingan Capaian Triwulan I 2020-2025

Jika dibandingkan dengan capaian triwulan I tahun sebelumnya, capaian triwulan
I 2025 sudah mencapai 1049 jauh lebih tinggi dibanding Tahun 2023 karena
pelayanan penerbitan SKKP baru dilaksanakan tahun 2023. Capaian Tahun 2025
merupakan total capaian dari 2023 hingga sekarang.

Tabel 14. Realisasi Kapal Perikanan Izin Daerah per Bulan selama Triwulan I

No Bulan Kapal Perikanan Izin Daerah yang memenuhi
Ketentuan
Tahun 2023 225
Tahun 2024 881
Tahun 2025
Januari 2025 56
2 Februari 2025 50
Maret 2025 62
Triwulan | Tahun 2025 1049

Capaian kapal izin daerah yang memenuhi ketentuan pada Triwulan I Tahun
2025 tertinggi terdapat pada Bulan Maret sebesar 62 kapal sedangkan paling kecil
pada Bulan Februari sebesar 50 kapal
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Gambar 13. Perbandingan Capaian PPN Ambon dengan PPN Tual

Sedangkan jika dibandingkan dengan capaian Satker lain (PPN Tual), capaian
PPN Ambon sebesar 1049 kapal, dimana capaian IK 8 PPN Tual 658 kapal. Capaian
PPN Tual jauh lebih kecil dibanding dengan PPN Ambon.

Faktor pendukung tercapainya indikator kinerja ini yaitu adanya penambahan
SDM petugas pemeriksa kelaikan kapal dimana beberapa merupakan PNS BKO dan
Wilayah pelayanan yang bukan hanya di sekitar PPN Ambon saja melainkan beberapa
wilayah binaan.

Sedangkan faktor penghambat / kendala dalam pencapaian indikator kinerja ini
yaitu kurangnya kesadaran pemilik kapal dalam melengkapi aspek laik laut, laik
tangkap dan laik simpan, sehingga menghambat proses pemeriksaan dan penerbitan
sertifikat kelaikan kapal perikanan. Selain itu faktor penghambat lainnya adalah
anggaran yang tidak sesuai dengan wilayah pelayanan PPN Ambon yang mencakup
Sorong, Fak-fak, Merauke, Kaimana. Wilayah-wilayah ini membutuhkan anggaran
yang cukup besar untuk transportasi ke wilayah pemeriksaan kapal tersebut.

Upaya yang akan dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi
yaitu melaksanakan pembinaan / sosialisasi secara perorangan kepada pemilik kapal
dengan tujuan mensosialisasikan dan meningkatkan pemahaman pemilik kapal terkait
komponen kelaikan kapal perikanan.
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Untuk mendukung keberhasilan pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manusia (SDM).

Anggaran untuk mendukung tercapaianya indikator kinerja ini sebesar Rp 0,0
dan sampai dengan triwulan I 2025, tidak ada realisasi anggaran. Sedangkan efisiensi
penggunaan anggaran akan dilakukan pengukuran pada akhir tahun anggaran. Dalam
pancapaian IK 8, didukung oleh 13 (sembilan) orang SDM yang terdiri atas 12 (dau
belah) orang petugas kelaikan kapal, 1 (satu) orang koordinator, dan Kepala
Pelabuhan.

Indikator Kinerja (IK) 9 - Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak
Kapal Perikanan

Dalam rangka mewujudkan pengelolaan perikanan tangkap yang berkelanjutan,
kegiatan pemanfaatan sumber daya ikan harus dilakukan secara bertanggung jawab.
Salah satu upaya mewujudkan hal tersebut yaitu melalui pengendalian usaha sub
sektor penangkapan ikan dan usaha subsektor pengangkutan ikan, khususnya tata
kelola Kapal Perikanan, alat penangkapan ikan, dan pengawakan Kapal Perikanan agar
sesuai dengan daya dukung lingkungan dan potensi sumber daya ikan. Kapal
Perikanan sebagai sarana produksi memiliki dua elemen, yakni elemen fisik dan
elemen personel. Untuk elemen fisik, Kapal Perikanan harus memenuhi aspek laik laut,
laik tangkap, dan laik simpan. Pemenuhan aspek kelaikan elemen fisik kapal perikanan
dimaksudkan untuk menjamin keselamatan dan keamanan kegiatan operasional Kapal

Perikanan.

Tingkat Pemenuhan Persyaratan Bekerja Awak Kapal Perikanan merupakan
indikator yang menunjukkan tingkat awak kapal perikanan yang tersertifikasi
kompetensi laik laut, laik tangkap, dan laik simpan, serta memiliki dokumen
perlindungan awak kapal perikanan sebagaimana tercantum dalam PP 27 tahun 2021
tentang penyelenggaraan bidang kelautan dan perikanan.

Penghitungan IK 9 yaitu persentase jumlah awak kapal / nelayan yang memiliki
e-PKL / PKL dan sudah tersertifikasi dibandingkan dengan jumlah awak kapal yang
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memiliki e-PKL / PKL dan sudah tersertifikasi. Indikator kinerja ini bersifat tahunan,
sehingga belum dapat dilakukan pengukuran capaian kinerja dan belum dapat
membandingkan capaian dengan capaian tahun sebelumnya, target Renstra, dan
capaian Satker lain.

Faktor pendukung tercapainya indikator kinerja ini yaitu adanya sosialisasi dan
fasilitasi Perjanjian Kerja Lat (PKL) serta adanya kerjasama dengan BPJS
Ketenagakerjaan sebagai upaya pemberian jaminan keselamatan kerja bagi nelayan.
Upaya yang telah dilaksanakan untuk memenubhi target pada triwulan I 2025 yaitu 1)
Sosialisasi dan fasilitasi Perjanjian Kerja Laut (PKL); 2) adanya kerjasama dengan BPJS
Ketenagakerjaan sebagai upaya pemberian jaminan keselamatan kerja bagi nelayan.
Untuk mendukung keberhasian pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manusia (SDM).

Anggaran yang mendukung tercapainya indikator kinerja ini sebesar Rp 0,00.
Sampai dengan triwulan I 2025, tidak ada serapan anggaran. Dalam pancapaian IK 9,
didukung oleh 14 (empat belas) orang SDM yang terdiri dari 1 (orang) orang
syahbandar, 3 (tiga) orang Pengelola Produksi Perikanan Tangkap, dan 3 (tiga) orang
AP3T, 7 (Tujuh) orang Pengelola Kesyahbandaran Pelabuhan Perikanan.

Faktor penghambat tercapainya target kinerja :

» Lemahnya penegakan peraturan di pelabuhan perikanan, tidak hanya di PPN
Ambon, namun juga di seluruh pelabuhan perikanan. Hal ini disebabkan oleh
kondisi sosial kultural ekonomi awak kapal perikanan yang menyebabkan
keengganan untuk mengikuti pelatihan dan memiliki sertifikat.

» Dari sisi ekonomi, Pemilik kapal perikanan yang tidak terlalu mementingkan
sertifikasi namun kemampuan bekerja awak kapal yang berdasarkan
pengalaman dan kebiasaan, menyebabkan awak kapal enggan untuk mengikuti
pelatihan dan memiliki sertifikat kompetensi.

» Terbitnya Surat Edaran Direktur Jenderal Perikanan Tangkap nomor
578/DJPT.1/P1.240/X/2022 tentang Pemenuhan Persyaratan Bekerja Bagi
Awak Kapal Perikanan Pada Kapal Perikanan Berbendera Indonesia, yang masih
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memberikan waktu kepada awak kapal perikanan untuk memiliki sertifikat

kompetensi maupun profisiensi sampai dengan 31 Desember 2024.

Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
Indikator Kinerja Persentase Peningkatan Pengetahuan Kompetensi dan Perlindungan
Nelayan / Awak Kapal Kapal Perikanan yaitu : yaitu program fasilitasi dan pembinaan
masyarakat - nelayan / awak kapal perikanan yang ditingkatkan pengetahuan /
kompetensinya di bidang sarana penanganan ikan melalui kegiatan Sertifikasi

Kecakapan Nelayan.

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon

Sebagai tolok ukur keberhasilan pembangunan ZI maka ditetapkan suatu

indikator dengan pemberian penghargaan berupa predikat WBK dan WBBM kepada
instansi pemerintah. Predikat Zona Integritas ini mengindikasikan bahwa instansi
pemerintah dan jajarannya mempunyai komitmen untuk mewujudkan Wilayah Bebas
dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) melalui reformasi
birokrasi, khususnya dalam pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan
publik.

Predikat Menuju WBK adalah predikat yang diberikan kepada suatu unit
kerja yang memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan
tatalaksana, penataan sistem manajemen SDM, penguatan pengawasan, dan
penguatan akuntabilitas kinerja, sedangkan Prediket Menuju WBBM adalah
predikat yang diberikan kepada suatu satuan kerja yang sebelumnya telah
mendapat predikat Menuju WBK dan memenuhi sebagian besar manajemen
perubahan, penataan tatalaksanam penataan sistem manajemen SDM,
penguatan pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja, dan penguatan
kualitas pelayanan publik.
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Indikator kinerja ini merupakan penilaian pembangunan ZI menuju WBK yang
mencakup 6 (enam) area pengungkit dan 2 (dua) area komponen hasil yang mengacu
kepada Juknis Pengasawan Pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Birokrasi

Bersih dan Melayani. Data dukung berupa Lembar Kerja Evaluasi (LKE).

Indikator kinerja ini merupakan target tahunan, sampai dengan triwulan I 2025
belum dilakukan penilaian pembangunan ZI. Sehingga perbandingan capaian dengan
target 2025, capaian tahun sebelumnya, target Renstra, dan capaian Satker lain belum
dapat dilakukan.

Faktor pendukung dalam pencapaian target indikator kinerja ini yaitu :

» Ketertiban anggota dalam menyusun dokumen kelengkapan pembangunan ZI

» Adanya monitoring dan evaluasi secara rutin

» Pemenuhan dokumen pendukung ZI yang dihitung dari perbandingan dokumen
yang dipenuhi terhadap dokumen yang dipersyaratkan

Sedangkan kendala/ faktor penghambat dalam pencapaian IK Nilai PM
Pembangunan ZI PPN Ambon yaitu belum adanya standarisasi di internal Kementerian
Kelautan dan Perikanan terkait rencana kerja pembangunan ZI yang mengacu pada
hasil penilaian Menpan RB pada periode sebelumnya. Selain itu ada penyesuaian dan

penambahan data dukung.

Upaya yang akan dilaksanakan yaitu melaksanakan koordinasi dengan
Inspektorat IV dan Satker lain terkait dokumen rencana kerja, melengkapi dokumen
pembangunan ZI, melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap kelengkapan

dokumen pendukung ZI.

Upaya yang telah dilaksanakan yaitu mengikuti kegiatan rapat persiapan penilian
unit kerja berpredikat menuju WBK yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal
Perikanan Tangkap. menindaklanjuti hasil pemantauan yang dilakukan oleh
Inspektorat V pada bulan Februari.

Untuk mendukung keberhasian pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manusia (SDM).
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Anggaran yang mendukung tercapainya indikator kinerja ini sebesar Rp
17.000.000. Sampai dengan triwulan I 2025, belum ada serapan anggaran. Dalam
pancapaian IK 10, didukung oleh 67 (enam puluh tujuh) orang SDM berdasarkan Surat
Tugas B.79/PPN.A/KP.750/1X/2023 tentang Tim Kerja Pembangunan ZI menuju
WBK/WBBM Lingkup PPN Ambon Tahun 2023. Dokumen ZI dikumpulkan melalui
google drive, sehingga lebih memudahkan dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi

kelengkapan dokumen serta memudahkan koordinasi tim.

Indikator Kinerja (IK) 11 - Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan

yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon

Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan
kinerja merupakan jumlah rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat Jenderal
kepada Ditjen Perikanan Tangkap berdasarkan LHP (terbatas pada audit, reviu, dan
evaluasi baik bentuk surat maupun bab) yang terbit pada triwulan IV 2023 s.d.
triwulan III tahun 2024 yang telah ditindaklanjuti (berstatus proses dan/atau tuntas)
oleh Ditjen Perikanan Tangkap yang menjadi objek pengawasan. Formula
penghitungan yaitu persentase jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti dibandingkan
dengan jumlah rekomendasi yang diberikan.

Tabel 15. Capaian IK “Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang

Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon”
Triwulan I 2025

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di lingkungan
SK 5 Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon

Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan

IK11 Nusantara Ambon (Persen)
Target & Realisasi Tahun 2025 Renstra PPN Ambon
Target TW | Realisasi TW | % Realisasi Target Renstra % thd Target
2025 2025 terhadap Target 2025 Akhir Renstra
85 100 117.65
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Capaian IK Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan
untuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon pada triwulan I 2025
yaitu 100% atau 117,65% dari target yang ditentukan. Target renstra tahun 2025

belum disusun.

100 100 100

2020 2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 14. Perbandingan Capaian Triwulan I 2020-2025

Capaian persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk
Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon selama 6 tahun (tahun
2020-2025) menunjukkan pada tahun 2020-2022 belum dilakukan sehingga tidak ada
data sedangkan tahun 2023-2025 sudah dilakukan dengan nilai 100 %.

B TARGET MEREALISASI

100 100
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Gambar 15. Perbandingan Capaian PPN Ambon dengan PPN Tual
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Jika dibandingkan dengan capaian Satker lain (PPN Tual), capaian triwulan I
2025 memiliki nilai sama dengan PPN Ambon realisasi sebesar 100% dengan target

yang sama.

Faktor pendukung terlaksananya kegiatan ini yaitu adanya tindak lanjut temuan
dan/atau saran pada Laporan Hasil Pengawasan dilaksanakan tepat waktu. Sedangkan
untuk faktor penghambat pencapaian, secara umum tidak terdapat kendala dalam

pencapaian target indikator kinerja ini.

Upaya yang telah dan akan dilaksanakan yaitu melakukan koordinasi terus
menerus kepada Inspektorat Jenderal KKP dalam pelaksanaan tindak lanjut

rekomendasi hasil pengawasan yang diberikan.

Untuk mendukung keberhasian pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manusia (SDM).

Pencapaian IK 11 didukung oleh anggaran sebesar Rp 0,00 dan sampai dengan
triwulan I 2025, serapan anggaran sebesar Rp 0,00. Kegiatan koordinasi dan
konsultasi tindak lanjut rekomendasi hasil pengawasan dilakukan secara online dan
pemenuhan dokumen diunggah pada google drive sehingga lebih efektif dan efisien,

baik dari segi sumber daya manusia maupun waktu penyelesaiannya.

Program / kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian Indikator Kinerja di atas yaitu program dukungan manajemen internal —

layanan manajemen kinerja internal melalui kegiatan :

» Penyusunan PIPK (Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan)
» Penyusunan manajemen resiko dan SPIP (Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah)

» Penyelasaian dan evaluasi tindak lanjut LHA (Laporan Hasil Evaluasi)
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Indikator Kinerja (IK) 12 - Nilai PM SAKIP Pelabuhan Perikanan Nusantara

Ambon

Rekonsiliasi kinerja merupakan proses evaluasi cepat terhadap pelaksanaan
pengelolaan kinerja di lingkup Ditjen Perikanan Tangkap. Rekonsiliasi kinerja
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman para pengelola kinerja di seluruh satuan
kerja KKP, menjadi sarana bersama untuk mengidentifikasi perubahan dan
perkembangan pengelolaan kinerja dan sebagai sarana pendampingan terhadap
eselon II DIPT untuk mengawal SAKIP menjadi lebih baik. Terdapat 4 aspek penilaian
diantaranya adalah aspek kepatuhan (bobot 25%), aspek kesesuaian (bobot 25%),
aspek ketercapaian (bobot 30%), dan aspek ketepatan (20%).

Indikator kinerja ini bersifat tahunan, sampai dengan triwulan I 2025 belum
dilakukan penilaian Rekonsiliasi Kinerja. Sehingga perbandingan capaian dengan
target 2024, capaian tahun sebelumnya, target Resntra, dan capaian Satker lain belum
dapat dilakukan.

Keberhasilan dan kegagalan indikator kinerja ini ditentukan oleh kualitas dan
pemanfaatan informasi kinerja pada unit kerja, efektivitas dan efisiensi penggunaan
anggaran melalui ESAKIP yang terintegrasi, dan kualitas monev kinerja serta
pemanfaatan hasil monev kinerja sebagai umpan balik perbaikan/peningkatan
akuntabilitas kinerja. Secara umum, tidak ada kendala dalam penemuhan target

indikator kinerja ini.

Upaya yang telah dilakukan yaitu meningkatkan pemanfaatan informasi kinerja
pada unit kerja dalam pengelolaan kinerja dan penganggaran sebagai dasar
pemberian reward dan punishment, peningkatan kualitas monev Perjanjian Kinerja
dan Sasaran Kinerja Pegawai, evaluasi program dan evaluasi akuntabilitas kinerja dan
memanfaatkan secara optimal hasil monev untuk umpan balik perbaikan peningkatan

akuntabilitas kinerja dan efektivitas pelaksanaan program.

Untuk mendukung keberhasian pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manusia (SDM).
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Anggaran yang mendukung tercapainya indikator kinerja ini sebesar Rp 0,00 dan
sampai dengan triwulan I  2025. Berdasarkan Surat Tugas No.
B.54/PPN.A/KP.440/1/2024 tanggal 4 Januari 2024 tentang Tim Pengelola Kinerja
pada Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon, SDM yang menangani pengelolaan
kinerja sebanyak 6 (enam) orang. Untuk memudahkan kegiatan pengumpulan dan
pengukuran dan pelaporan kinerja, pengumpulan data capaian dan analisisnya
dilakukan menggunakan google spreadsheet. Sedangkan pemenuhan dokumen
diunggah pada google drive, sehingga lebih efektif dan efisien, baik dari segi sumber

daya manusia maupun waktu penyelesaiannya.

Program / kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian Indikator Kinerja di atas yaitu program dukungan manajemen internal —
layanan manajemen kinerja internal melalui kegiatan penyusunan dokumen

perencanaan dan penganggaran Ditjen Perikanan Tangkap.

Indikator Kinerja (IK) 13 - Indeks Profesionalitas ASN Pelabuhan Perikanan

Nusantara Ambon

Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya serta
derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melakukan tugas-
tugasnya. Indeks Profesionalitas ASN merupakan ukuran statistik yang
menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi,
kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatannya (Permen
PAN dan RB No.38 Tahun 2018).

Nilai Indeks Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas profesional ASN
KKP yang diukur setiap tahun oleh Biro SDMA, Sekretariat Jenderal dengan mengacu
pada Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 38 Tahun 2018 tentang Pengukuran
Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara. Indeks Profesionalitas ASN diukur
dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, meliputi:

» Kualifikasi: diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang telah
dicapai;
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» Kompetensi: diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang
telah dilaksanakan;
» Kinerja: diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS; dan
> Disiplin: diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang
pernah dialami.
Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN PPN Ambon dilaksanakan setiap
semester. Sedangkan perbandingan capaian dengan target 2024, capaian tahun
sebelumnya, target Renstra, dan capaian Satker lain belum dapat dilakukan.

Faktor pendukung tercapaianya indikator kinerja ini antara lain adanya program
pembelajaran secara online melalui aplikasi emilea, Zoom, dan youtube sehingga
pegawai masih memiliki kesempatan dalam meningkatkan kompetensinya.

Faktor penghambat/ kendala dalam pencapaian indikator kinerja ini yaitu
perubahan gaya pembelajaran yang dilaksanakan oleh KKP melalui BDA Sukamandi
dengan media pembelajaran emilea dan pembelajaran dengan metode online lainnya
yang menuntut pegawai untuk dapat beradaptasi dengan teknologi membuat
sebagian besar pegawai PPN Ambon yang berusia 40 tahun ke atas cukup kesulitan
sehingga memerlukan bantuan dan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikannya.
Selain itu, tingkat kesadaran pegawai tentang pentingnya IP ASN perlu ditingkatkan
dan juga pembelajaran online seringkali harus menyesuaikan dengan waktu kerja atau
sering bertabrakan dengan pekerjaan yang harus dilaksanakan.

Upaya yang dilaksanakan untuk memenuhi target IP ASN antara lain :

» Menyusun program pengembangan kompetensi sesuai dengan bidang tugas
dan jabatan pegawai;

» Melakukan evaluasi secara berkala terhadap peningkatan kompetensi pegawai.

» Memberikan arahan kepada seluruh pegawai tentang pentingnya IP ASN dan
memberikan informasi terkait kegiatan pelatihan yang tersedia.

» Monitoring dan evaluasi capaian IP ASN per individu

» Analisa kebutuhan pelatihan untuk para pegawai disesuaikan dengan tugas dan
fungsinya

» Penugasan / penujukan langsung untuk mengikuti kegiatan pelatihan
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Untuk mendukung keberhasian pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manusia (SDM).

Pencapaian IK 13 didukung oleh anggaran sebesar Rp 6.572.556.000,00 dan
sampai dengan triwulan I 2025, realisasi anggaran sebesar Rp 2.552.356.000 atau
38,83% dengan nilai. Sedangkan efisiensi penggunaan anggaran akan dihitung pada
akhir tahun anggaran. Dalam mendukung pencapaian indikator kinerja ini didukung
oleh 58 (lima puluh delapan) orang ASN. Selain itu, didukung oleh 1 (dua) orang Analis
Kepegawaian yang bertugas melakukan identifikasi kebutuhan pelatihan, menitoring

dan evaluasi, input data capaian pengembangan kompetensi pada aplikasi e-pegawai.

Indikator Kinerja (IK) 14 - Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang
Diumumkan pada SIRUP di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon

Tingkat kepatuhan pengadaan barang / jasa merupakan suatu ukuran yang
menggambarkan tingkat kepatuhan dalam pengadaan barang/jasa lingkup Ditjen
Perikanan Tangkap yang telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Tingkat kepatuhan PBJ diukur berdasarkan jumlah nilai dari beberapa unsur berikut :

» Rencana umum pengadaan telah diupload dapal aplikasi SIRUP (20%)

> Persentase jumlah pengadaan belanja modal yang dilaksanakan melalui SPSE
(30%)

» Lapor penyelenggaraan Pengadaan Barang/Jasa (20%)

» Kesesuaian tahap pelaksaan (30%)

Tabel 16. Capaian IK “Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang
Diumumkan pada SIRUP di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon” Triwulan I 2025

SK5 Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di lingkungan
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon
Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada SIRUP

K11 di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon (Persen)
Target & Realisasi Tahun 2025 Renstra PPN Ambon
Target TW | 2025 Realisasi TW | 9% Realisasi Target Renstra % thd Target
2025 terhadap Target 2025 Akhir Renstra
76 94.75 124.67 | - -
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Dari IK 11 Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada
SIRUP di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon (Persen)menunjukkan Realisasi TW

I Tahun 2025 sebesar 94,75% atau 124,67% dari target. Untuk target renstra tahun
2025 belum disusun.

96.29 94.75
88.53 2121 ¢
75
by - — - -
> ey =1 | P g
2020 2021 2022 2023 2024 2025

Gambar 16. Perbandingan Capaian Triwulan I 2020-2025

Capaian Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada
SIRUP di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon selama 6 tahun dari Tahun 2020-
2025 menunjukkan pada tahun 2020 belum dilakukan sedangkan persentase tertinggi
pada tahun 2024 sebesar 96,29 % sedangkan paling kecil pada tahun 2022 sebesar
75%. Untuk capaian pada Tahun 2025 mengalami penurunan jika dibandingkan Tahun
sebelumnya sebesar 1,63% dari 96,29 % turun 94,75 %.
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Gambar 17. Perbandingan Capaian PPN Ambon dengan PPN Tual

Capaian PPN Ambon jika dibandingkan satker lainnya, PPN Tual lebih tinggi
dengan capaian PPN Ambon sebesar 100% sedangkan PPN Tual sebesar 94,75%.

Faktor pendukung tercapainya IK Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/ Jasa
yaitu pelaksanaan kegiatan sesuai spesifikasi yang dipersyaratkan; KAK, HPS,
Spesifikasi Teknis dan Rancangan Kontrak Surat Perjanjian untuk seluruh paket
pengadaan telah tersedia sesuai jadwal. Sedangkan faktor penghambat / kendala
pencapaian indikator kinerja ini adalah pengendalian pelaksanaan Pengadaan
Barang/Jasa yang masih belum maksimal.

Hal yang mendukung keberhasilan pencapaian kinerja meliputi sumberdaya
pendukung. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu anggaran dan sumber
daya manusia (SDM) yang memadai.

Pencapaian IK 14 didukung oleh anggaran sebesar Rp 381.270.000,00 dan
sampai dengan triwulan I 2025, realisasi anggaran sebesar Rp 0,00. Sedangkan
efisiensi penggunaan anggaran akan dihitung pada akhir tahun anggaran. Dalam
mendukung pencapaian indikator kinerja ini didukung oleh 2 (dua) orang pejabat
fungsional Pengelola Barang/ Jasa.

Program / kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian Indikator Kinerja di atas yaitu program dukungan manajemen melalui

kegiatan pengadaan perangkat pengolah data dan komunikasi, operasional

LAPORAN KINERJA TW I PPN AMBON TAHUN 2025

57



perkantoran - pengadaan pakaian dinas, pengadaan peralatan perkantoran dalam
rangka mendukung PNBP, dan layanan prasarana internal. Upaya yang telah dilakukan
untuk memenuhi target meliputi melakukan perencanaan pengadaan barang/jasa
pemerintah, pemilihan penyedia barang/jasa pemerintah, mengelola kontrak penyedia
barang/jasa pemerintah, dan melakukan proses barang/jasa pemerintah secara e-
purchasing.

Indikator Kinerja (IK) 15 - Persentase Pengelolaan BMN di Pelabuhan

Perikanan Nusantara Ambon

Persentase Pengelolaan BMN merupakan suatu ukuran yang menggambarkan
persentase kepatuhan dalam pengelolaan BMN telah dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Tingkat kepatuhan BMN diukur berdasarkan jumlah nilai dari

beberapa unsur sebagai berikut :

» Tingkat pemanfaatan Rencana Kebutuhan BMN (RKBMN) (bobot 10%)

» Tersedianya usulan penetapan status penggunaan BMN untuk pengadaan
belanja modal hingga triwulan 4 balik ke penggunaan barang dan pengelolaan
barang (bobot 25%)

» Tingkat penyelesaian inventarisasi dan penilaian kembali (reevaluasi aset)
(bobot 20%)

» Pemanfaatan BMN hasil pengadaan belanja modal didukung Berita Acara Serah
Terima (BAST) / Berita Acara Pemakaian (Bobot 25%)

» Penyusunan Laporan BMN (semesteran dan tahunan) secara tepat waktu
(bobot 20%)

Indikator kinerja ini bersifat tahunan, sampai dengan triwulan I 2025 belum
dilakukan penilaian Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN. Sehingga perbandingan
capaian dengan target 2025, capaian tahun sebelumnya, target Resntra, dan capaian
Satker lain belum dapat dilakukan.

Faktor pendukung pencapaian indikator kinerja ini yaitu adanya optimalisasi
kinerja dan evaluasi terhadap BMN lebih baik. Sedangkan faktor penghambat /
kendala yang dihadapi yaitu: Dalam pelaksanaan penghapusan masih belum sesuai
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dengan SOP karena berhubungan dengan instansi eksternal maupun internal; Belum
semua BMN yang rusak berat dilakukan penghapusan; Beberapa BMN belum terdata
baik keberadaan dan kondisi barang khususnya untuk barang pengadaan lama.

Upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan capaian indikator kinerja ini
antara lain berkoordinasi secara intensif dalam pengelolaan BMN dan mengusulkan
penghapusan BMN yang sudah rusak.

Sedangkan upaya yang telah dilaksanakan pada triwulan I 2024 antara lain
optimalisasi pemanfaatan aset, mengajukan usulan PSP (penetapan status
penggunaan), serta penghapusan / pemusnahan aset.

Untuk mendukung keberhasian pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manusia (SDM).

Pencapaian IK 15 didukung oleh anggaran sebesar Rp 4.181.395.000,00, sampai
dengan triwulan I 2025, realisasi anggaran sebesar Rp 1.926.837.000,00 atau
46,08%. Sedangkan efisiensi penggunaan anggaran akan dihitung pada akhir tahun
anggaran. Dalam mendukung pencapaian indikator kinerja ini didukung oleh 1 (satu)
orang pejabat Pengelola BMN.

Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian Indikator
Kinerja di atas yaitu program layanan dukungan manajemen internal - operasioanal
dan pemeliharaan kantor melalui kegiatan pemeliharaan alat pengolah data,
perawatan kendaraan dinas, langganan daya dan jasa, operasional perkantoran dan

pimpinan, pemeliharaan gedung dan bangunan, serta operasional perkantoran.

Indikator Kinerja (IK) 16 - Nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Nusantara
Ambon

Nilai IKPA merupakan indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan
untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian
Negara/Lembaga atas kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan anggaran,
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi
pelaksanaan anggaran dengan 13 Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran.
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Capaian Nilai IKPA dilaksanakan berdasarkan 8 (delapan) Indikator Pelaksanaan
Anggaran yang dapat diukur dari 3 (tiga) aspek/sisi yaitu :
I. Kualitas Perencanaan Anggaran (bobot 20%) dengan 2 indikator yaitu :
» Revisi DIPA (bobot 10%)
» Deviasi Halaman III DIPA (bobot 10%)
I1. Kualitas Pelaksanaan Anggaran (bobot 55%) dengan 5 indikator yaitu :
» Penyerapan anggaran (bobot 20%)
Belanja Kontraktual (bobot 10%)
Penyelesaian tagihan (bobot 10%
Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%)
Dispensasi SPM (bobot 5%)
Indikator kinerja ini merupakan IK yang dilaporkan tahunan, sampai dengan

YV V VYV VY

triwulan I 2025 belum dilakukan pengukuran. Sehingga perbandingan capaian dengan
target 2025, capaian tahun sebelumnya, target Resntra, dan capaian Satker lain belum
dapat dilakukan.

Faktor pendukung tercapaianya indikator kinerja ini yaitu upaya pencapaian
secara maksimal pada 8 (delapan) indikator penilaian IKPA. Faktor penghambat /
kendala pencapaian indikator kinerja ini yaitu dari 8 (delapan) indikator penilaian IKPA
masih terdapat 4 (empat) indikator yang mendapatkan capaian kurang maksimal
diantaranya dari kualitas perencanaan anggaran indikator Deviasi Halaman III DIPA,
kualitas pelaksanaan anggaran indikator penyerapan anggaran, indikator belanja
kontraktual dan, indikator Pengelolaan UP dan TUP.

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan nilai IKPA yaitu melakukan revisi
halaman III sesuai batas waktu yang ditentukan dan dilakukan penyesuaian target
serapan anggaran sesuai perhitungan target serapan setiap triwulan; melakukan
akselerasi pelaksanaan kegiatan dan realisasi serapan anggaran; melaksanakan
pendaftaran kontrak, penyelesaian tagihan revolving UP dan GUP serta mengajukan
SPM dilakukan tepat waktu; serta pengisian capaian output dilakukan tepat waktu dan
capaian realisasi output sesuai atau diatas target yang ditetapkan setiap
triwulan.Untuk mendukung keberhasian pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
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pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu
anggaran dan sumber daya manusia (SDM).

Pencapaian IK 16 didukung oleh anggaran sebesar Rp 205.720.000,00 dan
sampai dengan triwulan I 2025, realisasi anggaran sebesar Rp 20.168.000,00 atau
9,8%. Sedangkan efisiensi penggunaan anggaran akan dihitung pada akhir tahun
anggaran. Dalam mendukung pencapaian indikator kinerja ini didukung oleh 5 (lima)
orang yang terdiri dari 3 (tiga) orang Pengelola Keuangan, 2 (dua) orang Pranata
Keuangan APBN.

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan nilai IKPA yaitu penyesuaian target
serapan anggaran sesuai perhitungan target serapan setiap triwulan; melakukan
akselerasi pelaksanaan kegiatan dan realisasi serapan anggaran; melaksanakan
pendaftaran kontrak, penyelesaian tagihan revolving UP dan GUP serta mengajukan
SPM dilakukan tepat waktu; serta pengisian capaian output dilakukan tepat waktu dan
capaian realisasi output sesuai atau diatas target yang ditetapkan setiap triwulan.

Indikator Kinerja (IK) 17 - Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran (NKPA

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon

Kinerja anggaran merupakan proses menghasilkan suatu nilai capaian kinerja untuk
setiap indikator yang dilakukan dengan membandingkan data realisasi dengan target
yang telah direncanakan sebelumnya. Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran
dilakukan atas pelaksanaan RKA-KL melalui aplikasi SMART DJA.

Seiring dengan penyempurnaan sistem pengukuran dan evaluasi kinerja
anggaran sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor
214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan Rencana dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, aplikasi SMART
juga telah disempurnakan dalam rangka pelaksanaan evaluasi kinerja anggaran yang
mengacu pada PMK tersebut dengan melakukan pengukuran dan evaluasi kinerja
yang mencakup Aspek Implementasi, Aspek Manfaat, dan Aspek Konteks.

Aplikasi ini dibangun dengan sistem web-based, digunakan oleh seluruh
tingkatan kementerian negara/lembaga (tingkat Satuan Kerja, Eselon I, dan tingkat
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Kementerian Negara/Lembaga) untuk melaporkan kinerja anggaran yang dikelola oleh
setiap unit bersangkutan.

Indikator kinerja ini merupakan laporan tahunan, sampai dengan triwulan I 2025
belum dilakukan pengukuran. Sehingga perbandingan capaian dengan target 2025,
capaian tahun sebelumnya, target Renstra, dan capaian Satker lain belum dapat
dilakukan.

Faktor pendukung tercapainya target Nilai Kinerja Anggaran yaitu adanya
peningkatan nilai penyerapan anggaran, konsistensi, capaian realisasi output, efisiensi
dan nilai efisiensi. Faktor penghambat pencapaian Nilai Kinerja Anggaran yaitu
efisiensi dan nilai efisiensi dengan perbandingan capaian output dengan penyerapan
anggaran. Rencana tindak lanjut dengan mengoptimalkan penyerapan anggaran
dengan cara meningkatkan nilai capaian output setiap komponen realisasi output.

Upaya yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan capaian Nilai Kinerja
Anggaran pada periode selanjutnya yaitu meningkatkan pelaksanaan 8 (delapan)
Indikator IKPA.

Untuk mendukung keberhasian pencapaian kinerja, diperlukan sumberdaya
pendukung yang tepat dan efisien. Sumber daya pendukung untuk tercapainya target
meliputi 2 (dua) hal yaitu anggaran dan sumber daya manusia (SDM).

Pencapaian IK 17 didukung oleh anggaran sebesar Rp 70.000.000,00 dan sampai
dengan triwulan I 2025, realisasi anggaran sebesar Rp 0,00. Sedangkan efisiensi
penggunaan anggaran akan dihitung pada akhir tahun anggaran. Dalam mendukung
pencapaian indikator kinerja ini didukung oleh Pencapaian IK ini didukung oleh 3 (tiga)
orang Pengelola Keuangan.

Program / kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian Indikator Kinerja di atas yaitu program layanan dukungan manajemen
keuangan - kegiatan pelaporan keuangan lingkup Ditjen Perikanan Tangkap melalui
kegiatan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program dan anggaran,

serta pelaporan keuangan lingkup Ditjen Perikanan Tangkap.
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Indikator Kinerja (IK) 18 - Nilai Survei Kepuasan Masyarakat lingkup

Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon

Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) adalah kegiatan pengukuran secara
komprehensif tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang
diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik (Permen PAN dan RB No.14
Tahun2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik).

Dalam menyusun Survei Kepuasan Masyarakat digunakan daftar pertanyaan
(kuesioner) sebagai alat bantu pengumpulan data kepuasan masyarakat penerima
pelayanan. Penyusunan kuesioner disesuaikan dengan jenis layanan yang disurvei dan
data yang ingin diperoleh dari jenis ataupun unit layanan.

Nilai Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) diukur dengan melihat hasil perhitungan
9 (sembilan) unsur pelayanan yang didapatkan dari seluruh unit penyelenggara
pelayanan lingkup Ditjen Perikanan Tangkap (Ul Persyaratan Layanan, U2
Kemudahan Prosedur, U3 Waktu Penyelesaian, U4 Kesesuaian Biaya, U5 Kesesuaian
Produk, U6 Kecepatan Respon, U7 Kemudahan Fitur/ Kemampuan Petugas, U8
Kualitas Isi/ Sarana, U9 Layanan Konsultasi). Hasil perhitungan diperoleh dari aplikasi
SISUSAN KKP, vyaitu aplikasi yang dikembangakan oleh PUSDATIN KKP sebagai
tindaklanjut pengisian SKM di lingkup KKP,

Tabel 17. Capaian IK “Nilai Survei Kepuasan Masyarakat lingkup Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon” Triwulan I 2025

SK 5 Terwujudnya Layanan Dukungan Manajerial yang Baik di lingkungan
Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon
IK 11 Nilai Survei Kepuasan Masyarakat lingkup Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon (Indeks)
Target & Realisasi Tahun 2025 Renstra PPN Ambon
Target TW I Realisasi TW | % Realisasi Target Renstra | % thd Target
2025 2025 terhadap Target 2025 Akhir Renstra
88.5 95.42 107.82

Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) selalu dilakukan secara periodik. Tujuan
pelaksanaan SKM yaitu untuk mendorong partisipasi masyarakat sebagai pengguna
layanan dalam menilai kinerja penyelenggara pelayanan, mendorong penyelenggara
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pelayanan public untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan menjadi lebih
inovatif dalam menyelenggarakan pelayanan publik, dan mengukur kecenderungan
tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik yang diberikan. Capaian
indikator kinerja SKM triwulan I 2025 yaitu 95,42 dengan kategori “Sangat Baik” atau
107,82 % dari target triwulan I 2025 dimana target triwulan I 2025 sebesar 88,50.
Capaian IK Nilai Survei Kepuasan Masyarakat triwulan I 2025 tidak bisa dibandingkan

target Renstra (Reviu kedua Renstra), target Renstra belum disusun.

Tabel 18. Nilai SKM selama Triwulan I berdasarkan masing-masing jenis
Pelayanan

1. pelayanan

Log Book 35 35 3.55 333 3.33 4 4 35 3.83 3.61
2. Kebersihan Kawas| 3,71 3.57 3.71 37 3.86 3.57 3.86 37 3.85 3.73
3. Pas Masuk 3.83 4 3.66 3.66 35 3.67 3.83 3.66 3.83 3.74
4. Pengadaan AR 3.75 3.86 35 4 35 35 35 3.75 3.75 3.64
5. Tambat Labuh 3.83 3.83 3.8 3.8 3.8 3.93 4 3.93 3.93 3.89
6. Jasa SPB 4 4 3.83 3.83 3.83 4 4 3.83 3.83 3.89

Total Nilai Rata-

NiaiUnsur 13067 | 3447 | 3383 | 3383 | 3367 | 3467 | 3555 | 3433 | 3467 95.42

IKM PELAYANAN |  90.3 94.91 93.98 | 9398 | 93.52 96.3 98.15 | 95.37 96.3

Berdasarkan hasil analisa Indeks Kepuasan Masyarakat pada triwulan I 2025,
nilai tertinggi terdapat pada pelayanan STBLKKKeberangkatan sebesar 100,
sedangkan pelayanan dengan nilai terendah 90,28 pada pelayanan Log book. Jika
membandingkan nilai SKM masing-masing pelayanan dengan target yang ada tidak
ada pelayanan yang tidak memenuhi target.
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Gambar 18. Perbandingan Capaian Triwulan I 2020-2025

Capaian nilai Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) pada triwulan I 2025 lebih
tinggi dibanding tahun 2024. Kenaikan Nilai Survey Kepuasan Masyarakat sebesar
92,74 naik menjadi 95,42. Hal ini sebanding dengan upaya peningkatan fasilitas dan
kualitas pelayanan yang dilakukan di Pelabuhan Perikanan Nusanatara Ambon.

B TARGET EREALISASI

95.42

PPN AMBON PPN TUAL

Gambar 19. Perbandingan Capaian PPN Ambon dengan PPN Tual

Sedangkan jika dibandingkan dengan capaian Satker lain yaitu PPN Tual, capaian
PPN Ambon lebih tinggi dimana capaian nilai SKM PPN Tual sebesar 89,73 sedangkan
PPN Ambon hanya sebesar 95,42.
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Tabel 19. Nilai SKM Seluruh Pelabuhan

Unit Pelayanan Publik R:suprg:\a dhen gf(shinl

BBPI Semarang 56 95,54
Direktorat Kapal Perikanan dan Alat

Penangkapan lkan 628 90,72
Direktorat Pengelolaan Sumber Daya

Ikan 76 88,96

Direktorat Perizinan dan Kenelayanan 1338 88,57

PPN Ambon 54 95,42

PPN Brondong 83 92,54

PPN Karangantu 184 91,79

PPN Kejawanan 130 94,79

PPN Kwandang 72 95,49

PPN Palabuhanratu 99 94,36

PPN Pekalongan 54 97,38

PPN Pemangkat 192 97,87

PPN Pengambengan 182 94,18

PPN Prigi 118 93,17

PPN Sibolga 134 93,06

PPN Sungailiat 68 93,26

Tabel di atas menunjukkan Nilai SKM seluruh pelabuhan perikanan dan
Direktorat dimana menunjukkan nilai tertinggi pada PPN Pemangkat sebesar 97,87
dan paling rendah pada Direktorat Perizinan dan Kenelayanan sebesar 88,57. Untuk
PPN Ambon sendiri nilai cukup baik dibandingkan Pelabuhan lain yaitu sebesar 95,42.

Faktor pendukung tercapainya indikator kinerja ini adalah adanya perbaikan
yang dilakukan terkait unsur-unsur penilaian dalam pelayanan meliputi sarana dan
prasarana serta perbaikan kualitas pelayanan masyarakat yang dilakukan secara terus
menerus sehingga kepuasan pengguna jasa meningkat. Selain itu juga peningkatan
kualitas pelayanan mulai dari prosedur, waktu, persyaratan, kompetensi dan perilaku
petugas pelayanan. Sedangkan faktor penghambat / kendala dalam pencapaian
indikator kinerja ini yaitu kurangnya pengetahuan pengguna jasa dalam pengisian
SKM secara online, sehingga terjadi kesalahan dalam pengisian secara online.

Upaya yang akan dilaksanakan dalam upaya peningkatan capaian nilai SKM vyaitu :
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» Pendampingan responden ketika melakukan pengisian SKM
» Melakukan Survey secara rutin dilaksanakan setiap Bulannya sehingga jumlah
responden semakin banyak
» Mensosialisasikan mengenai pengisian SKM
Upaya yang telah dilaksanakan pada triwulan I 2025 antara lain pendampingan
dalam pengisian SKM. Sumber daya pendukung meliputi 2 (dua) hal yaitu anggaran
dan sumber daya manusia (SDM).
Pencapaian IK 18 didukung oleh anggaran sebesar 0 dan sampai dengan triwulan
I 2025. Sedangkan efisiensi penggunaan anggaran akan dihitung pada akhir tahun
anggaran. Dalam mendukung pencapaian indikator kinerja ini didukung oleh
Pencapaian IK ini didukung oleh 16 (Enam belas) orang petugas pelayanan publik.
Penggunaan aplikasi SISUSAN meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam
pelaksanaan SKM, baik dari segi SDM maupun waktu.
Program / kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian Indikator Kinerja di atas yaitu program layanan dukungan manajemen
internal - layanan organisasi dan tata kelola internal melalui kegiatan peningkatan

kualitas pelayanan publik.

3.3. Akuntabilitas Keuangan

Dukungan anggaran untuk pelaksanaan kegiatan di PPN AmbonTahun Anggaran
2025 adalah sebesar Rp 12.590.704.000,00 sesuai dengan DIPA PPN Ambon TA.2025
dengan nomor : SP DIPA-032.03.2.622461/2025 tanggal 2 Desember 2024. Anggaran
tersebut terbagi dalam 5 (lima) kegiatan utama sebagai berikut :

1. Pengelolaan Pelabuhan Perikanan

2. Pengelolaan Sumber Daya Ikan

3. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas
Capaian pelaksanaan anggaran sampai dengan triwulan I 2025 adalah sebesar Rp
4.501.497.000,00 atau sebesar 35,75 % dari total PAGU Anggaran Tahun 2025.
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Tabel 20. Penyerapan Anggaran berdasarkan Pelaksanaan Kegiatan Utama
Triwulan I 2025

Pengelolaan Pelabuhan Perikanan 589,782,000 2,136,000 0.36%
2 Pengelolaan Sumber Daya lkan 451,769,000 - -
Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

Direktorat Jenderal Perikanan
Tangkap 11,549,153,000 4,499,361,000 38.96%

Target anggaran yang ditetapkan, direncanakan untuk menghasilkan capaian
kinerja yang telah ditetapkan. Realisasi anggaran merupakan jumlah anggaran yang
terealisasi untuk menghasilkan capaian target yang telah ditetapkan. Penyerapan
anggaran berdasarkan Sasaran Kegiatan triwulan I 2025 dapat dilihat pada Tabel
dibawah ini.

Tabel 21. Penyerapan Anggaran berdasarkan Sasaran Kegiatan Triwulan I 2025

Nilai PNBP sektor Perikanan
1 | Tangkap Meningkat di PPN

Ambon - - 120.00% -
) Produktivitas Perikanan Tangkap
di PPN Ambon Meningkat 41,613,000 - 120.00% -
Pengelolaan Pelabuhan
3 Perikanan Nusantara Ambon

yang optimal dan bertanggung
jawab 601,668,000 2,136,000 111.63% 0.35%
Pengelolaan awak kapal
perikanan, kapal perikanan dan
4 | alat penangkapan ikan
berkelanjutan di Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon - - 118.93% -
Terwujudnya Layanan Dukungan
Manajerial yang Baik di
lingkungan Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon 11,947,423,000 4,499,361,000 115.16% 37.66%
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Secara umum Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon dapat melaksanakan
program pengembangan dan pengelolaan perikanan tangkap yang terdiri dari
beberapa kegiatan yang diimplementasikan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon
pada tahun 2024. Realisasi Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon, yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja antara
Kepala Pelabuhan dengan Direktur Jenderal Perikanan Tangkap, dapat dilihat dari
Dashboard Aplikasi Kinerjaku. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) Pelabuhan
Perikanan Nusantara Ambon, sebagaimana tercantum dalam dashboard aplikasi
Kinerjaku Triwulan I Tahun 2025 yaitu 117,14%.

Hal ini didukung oleh pencapaian indikator kinerja (IK) Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon, dimana pada tahun 2025 terdapat 18 (delapan belas) Indikator
Kinerja yang mendukung 5 (lima) Sasaran Kegiatan memiliki capaian >100%. Pada
triwulan I 2025 terdapat 8 (delapan) indikator dengan pelaporan bersifat triwulan.

Dalam pelaksanaan pencapaian Indikator Kinerja Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon terdapat beberapa kendala dan permasalahan. Adapun
permasalahan yang dihadapi antara lain:

a. Capaian nilai pengendalian lingkungan bersifat fluktuatif dan dipengaruhi
oleh beberapa kriteria dan kesesuain data dukung;

b. Nilai tingkat kinerja yang bersifat fluktuatif yang sangat dipengaruhi oleh
27 (dua puluh tujuh) parameter penilaian;

Cc. Kesadaran kesadaran nahkoda/ pemilik kapal untuk melaporkan aktivitas
kedatangan kapal

d. Keterbatasan anggaran pelayanan SKKP sedangkan wilayah cakupan
penerbitan SKKP cukup luas yaitu di yaitu di Seram, provinsi Maluku,
Provinsi Papua Barat Daya, Provinsi Papua Barat, dan Provinsi Papua
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Tengah. Jumlah petugas pemeriksa kelaikan kapal yang terbatas yaitu
hanya berjumlah 10 (sepuluh) orang

Tingkat kesadaran pegawai tentang pentingnya IP ASN perlu ditiingkatkan.
Pelayanan kepada masyarakat perlu ditingkatkan secara terus menerus
sebagai upaya pelayanan prima PPN Ambon

4.2. Rekomendasi Tindak Lanjut

Berdasarkan pembahasan pencapaian indikator kinerja Pelabuhan Perikanan

Nusantara Ambon tahun 2025, rekomendasi / hal-hal yang disarankan untuk

peningkatan kinerja guna pencapaian target tahun 2025 sebagai berikut :

d.

Melaksanakan monitoring dan evaluasi serta validasi input data pada sistem
PIPP;

Menyusun jadwal piket untuk meningkatkan efektifitas dalam pelaksanaan
monitoring, evaluasi, dan validasi terhadap input data yang telah
dilaksanakan;

Melaksanakan monitoring dan evaluasi pengendalian lingkungan;
Menyusun Rencana Kerja Pembangunan ZI WBK yang telah dikoordinasikan
dengan Inspektorat V dan Satker lain;

Melaksanakan monitoring dan evaluasi tingkat kinerja Pelabuhan Perikanan
Nusantara Ambon;

Melaksanakan sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran pemilik
kapal/nakhoda agar tertib dalam pelaporan aktivitas kedatangan kapal;
Mengajukan penambahan anggaran terkait penerbitan SKKP;

Memberikan pengarahan melalui kegiatan apel pagi dan dialog kinerja
lainnya akan pentingnya IP ASN;

Memberikan pengarahan melalui kegiatan apel pagi terkait pelayanan
publik;

Melaksanakan evaluasi petugas pelayanan secara berkala.
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP
JALAN MEDAN MERDEKA TIMUR NOMOR 18
JAHARTA 10110 KOTAK PIOS 4130 JKP 10041
TELEPOM (321} 3519070 (LACAR), FAKSIMILE (021) 3521782
LAMAM sy ki o i

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA AMBON
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP

Calam rangka mewujudkan manajemen pemernintahan yvang efektif, transparan,
akuniabel dan beronentasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Jafar Sahubauwa

Jabatan : Kepala Pelabuhan Perikanan Nusantara Ambon
Selanjutnya disebut pihak partama

Mama : Lotharia Latif

Janatan | Direktur Jenderal Perikanan Tangkap

Selaku atasan pihak pertama. selanjutnya disebut PIHAK KEDUA,

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesusi
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai larget kinerja jangka menengah seperti
yang felah ditelapkan dalam dokumen perencanasan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut meanjadi tanggung jewab kami,

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan
eviluasi ternadap capaian kinerja dari peranjian ini dan mengambil tindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Makarta, 24 Januari 2025
Pihak Kedua Pihak Pertama
Cirekiur Jandaral Perikanan Tangkap Kapala Pelabuhan Perkanan Musantara Ambon

Jafar Sahubauwa




PERJANJIAN KINERJA TAHLUN 2025
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA AMBON
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGHKAP

SASARAN HEGIATAN INRIEATOR KINERJIA
1 Hilsi PNBP Sekier Perkanan Tangkap 1 Penarmaan PNEP Non 504 di Peiahuhan 141102
meningkat di Pefabuhan Pankanan Pankanan Musaniara Amban (Rp. Juta)
Husaniara Amben
7  Pmdukiivias periGnan tangkap di 2 | Valume produis perikanan tangkap di 23843
Pelabiuhan Perikaran Musardara Amban Palsbuhan Perfanan Musantara Amban {Ton)
meningat
3 ‘Fll'ﬂll.:ﬁﬂ Preilabuhan Parkanan 3 | Parseriase permichanan pangusalasn yang 100
Husardara Ambon  pang oplimal  dan diaraisa doniyisg devaluas di Pelakuhen
berlangaung jeeah Parkanan Musanlara Armban [Parsan)
4 | Tingkst kinara Pelabuhan Pedkanan Nusantam B4
HAmbar {Niki]
5 'ﬂiﬁ%unﬂm 3 nﬁnu.:.-m bandaran Pelabihan 70
Perivanan Musantara Amban (Parsen)
&  Porsercase pengandalian pengambangen @4
taailtas Pedabuhan Parkans NMusaniara Amban
{Parsan)
7 Hilai pangerdalian lingkungan di Petabuhan ©an0
Perkanan Musantam Amban (Misal)
4 Pangedolsan awas kapal pankanan, kapal 8 Kapal penkansn @n cosran yang memenuhi 885
perikanan dan alat penargkepan kan kElEnluan (Kapal]
barkaianiugan di Pelabunan Parlansn
Nusaniera Ambon 8 Tirggkes Pemenuhen Persyamian Eﬂ:lfp fwai 0,28
Hapal Parikanan (nilai}
=] Tersaijudmy'a Leyanan Diskungan 10 Hilai Pambengunan Zona inegnias menwug 455
Manaena yang Bak dl lIngwungan Villaysh Bebas darl Konups (WEK) Peigtunen
Felabuhan Penkanan Musantara Ambon Perikanan Musartars Amban [Milai)
11 Parseriass Rekomendasi Hasl Pengeeasan a8

yarg Dimanfzatkan uniuk Feroaikan Kinerja
Palgiuhan Perikanan Nugariare Ambon
{Persan)

12 Milai PN BAKIP Pelabuhan Paritanan a8
Wasaniara Amion (Wilsl)

13 Indeks ProfesionalilEs ASN & Pelabiuan 87
Pedikanan Nusertars Amibon (Indaks)

14 Pemseniase Repsans Umum Pengadaan PR Th
yang diumumkan pada SIRUP ¢ Pelabuban
Perikanan Nusantar Amben [Persen)

16 Pementase Pangelolaan BMH di Pefabuhan 81
Pesikanan Nusariara Ambon (Persen)

18 Mala incikstor Kinera Pelakesnasn Anggaran B2
(PR Palabran Perikanan Musartara fmbon
iHilai)

1¥ | Wial Kinerjs Perencenaen Anggaran Pefabuhan s
Parikenan Musentem Amben (Mied)

18 hilal Survsl Kapuasan Masyansicat Bngkup 0a.5
Felabuhan Penkanan Musantama Ambon
[Enciaka)




Data Anggaran:

Mo Keglatan Anggaran (Rp)
1 Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Rp.589.782.000
2 Pengelolaan Sumber Daya [kan Rp.34.489.000
3 Dukungan Manajeman dan Pelaksanaan Tugas Rp.11.866.423.000
Teknis Lainnya Direktorat Jenderal Perikanan
Tangkap
Tatal Anggaran tahun 2025 Rp.12.690.704.000
Jakara, 24 Jaruan 2025
Pitak Kedua Fihak Partama
Direktur Jenderal Perikanan Tangkap Kepala Pelabuhan Perikanan Musantara Ambon

Jafar Sahubauwa




13¥VIN NVING

VI43ININ NVIVdVYI NVYO0dV1

P11 S20T/St/v SL'v6 00'9L 00'9Z 00'9Z 1YY Isisod 1efIN SZIWIXen ussiad uoquly elejuesny ueueylidd ueynqgejad Ip dNyIS eped S'S0'SMI
ueywnuwniqg bueA [gd ueepebusd wnwn eURIUSY BSEIUISIA
P 1T S20T/ST/Y 00’0 00'0 00'0 00°/8 1YY Isisod 1e|IN Z|WIXen S)apUI uoquiy °S0"SHI
P11 S20T/StT/v 00'0 00°0 00'0 00'88 JIUNY ISISod 1B]IN SZ|WIXeW 1BJIN uoquly elejuesnp ueueiliad ueynqgelad dIMvS INd 'BIIN €°50°SMI
TYiTT ST0T/ST/v [EWARM00°00T 00's8 EWASMI00'00T  |00°S8 00°S8 YAV Isisod 1eIN SzlWixel ussJad uoquiy T°S0'SHMI
elejuesny Ueueyllad ueynge|ad eliaury uexlegsad nun
Sl =
P11 S20T/StT/v 00'0 00°0 00'0 0S'St JIUNY ISIsod 1e]IN SZ|WIXeW 1elIN uoquiy elejuesny ueuedilad ueyngeled (Mgm) Isdnioy T'SO"SYI
1iep segag yeAe|ipm nfnusw sejbajul euoz ueunbuequiad 1e|IN
9T'STT 9T'STT uoquiy eiejuesnN ueue)liad ueyngejad uebunybuij 1p yieg bueA jeriafeue uebunyng ueuele] eAupnfnmial S0'S
Y11 ST0Z/ST/b 00'0 000 00°0 92’0 JILAY 1S1S0d 1B|IN az|wixe 1elIN ueueyliad [edey) yemy eliaxag uejeleAsiad ueynuswad yexbull 2'%0°SHI
ZPiTT S202/ST/v [aam00 610 T 00'288 I RAaM00'6+0°'T |00'288 00'588 JIUNY ISISOd 1e]IN Z|WIxXen Jedey uenua3ay Iynuawaw bueA yessep uizi ueuexlad |edey T'$0°SHI
I £6'8TT uoquiy elejuesnN v0's
L T " doadan £ dund P
P11 S20T/St/v 0T'0€ 0T'0€ ejel-ejey SZIWIXen 1e[IN uoquy elejuesnn S'€0°SMI
LRUIDNIID LRlnapiol 10 upfBunNyAiug Lpupnuafug g ARUAL
P11 S20T/StT/v 00'0 00'St Iy Isisod 1elIN SZIWIXe ussiad uoquy edejuesny ueueyilad P'E€0"SII
LRUDODRID Rauspl upfupaiuofug g upupnuofug . Scniacio )
P11 ST0T/StT/v 00'0 00°0Z JIUNY ISISod 1B]IN SZ|WIXepW ussiad uoquy elejuesny €°€0"SHI
LRUIDNIID Lpunapiol LpipnupaupAcaN Lpup Aol apNOLL
ZPiTT S20T/ST/v [N S0°90T [N 00’8 00'+8 1YY Isisod 1efIN Z|WIXen 1B|IN uoquiy eJRIUBSNN URURY LI UBYNqge(dd eliauly 3exbull C'E0"SMI
ZhiTT S202/ST/v 00'0 00'00T YAV 1SIS0d 1e[IN azjwixel ussJad uoquiy eJRUBSNN UBUR LIS UBYNGR[d ISen|ReARIp T°€0°SMI
neje/uep esjjeuelp bueA ueeyesnbuad ueuoyow.ad asejuasIad
€9'TTT qeme[ bunbbueliaq uep jewndo bueA uoquy eiejuesnN ueue)lidd ueynqel|ad ueejojpbuad £0°S
TYiTT S20T/ST/b [YuuU4sl /066 89061 (I48l/0'6v6 |89°061 _om‘vwm.m AIYAY Isisod 1eIN SziWixel uoy _ uoquly edejuesny ﬂ.mo.mv:_
Loy ppunapiad an _dovBupy ypuowuad sounnaad _Siunion
I 00'0ZT 1e)BuluUaW UOqUIY BiRJUBSNN UBUER)YII3d UBYnge|ad Ip dexbue] ueueyLiad Se)iAINpold z0's
P11 S20T/St/v GL'zse I GL'sE _No\:v.ﬁ 1YY Isisod 1ejIN SZIWIXen eing uoquiy ﬁ.mv:_
uoquiy EIBJUBSNN UBUR)IIDd UeYynqe[ad Ip 3e)bulusy deybue] ueueyiiad 10»3S dINd 'B[IN T0'S
13UV P/S|LIUVW P/S 1AV | LIAVIW 4114
ndug |61 % % uebuniiyiad Isesliejod uemes ef1aur)y] Joje)IpuI/ueieses apo)
uejede) jabae) ueiede) | 1964e) jabae]
YT LTT OMN
NOQINY VYVLNVSNN NVNWY)IH43d NYHNEV13d V43I LINN
NVNVYI43d NVA NVLNVII NVIYILNIANI  VOVEINTT/NVIYILNINI
S¢0¢ NVYVOONY NNHV1




TYiTT S20T/ST/v [aAgMTy' 6 05’88 78'L0T [4d) 05’88 05’88 JIPAY ISIS0d 1B]IN SzIWIxep S3apul uoquly edejuesny 6°G0"SMI
LU Lpunapia g doyBun apvpipdonig upneondas ioainc Joun

TYiTT ST0T/ST/Y 00’0 000 00'0 0S'TZ JIPAY ISIS0d 1B]IN SzIWIxXe 1e[IN uoquly BIRIUBSNN UBURLIDd 8°50°SHMI
Lpunaniod JAWRINTVAY IET-N1=121aT0v] LRDUIDRAIS IS P> T=YETLN] LDUNL

ZHiTT S202/ST/Y 00'0 00°0 00'0 0026 APy I1sIsod 1e]IN SzIWIXe uoquiy elejuesny ueueLad £°S0"SMIL
Lounaniod Lo Jodn B8y Lol Ll oo nUIT JDUn ]

TPiTT S202/ST/p 00’0 00°0 00'0 00'18 JIPAY IsIsod 1e|IN azIWIxel ussiad uoquiy 9°'50"SHMI
RARRSAN URURNIIS UpUNapRiad N AMlaa uppialis Ao d acoiacia g




uesebbue uep
welboid ueeusye|ad uelodejad
000°6€ uep 1senjeAs ‘Buliojiuop
dexbue] ueuexuad usfiqg uoquiy eJejuesnN UeUR) LA
uelsebbuebuad uep ueeueeduasad ueynge|ad (VdMN) ueiebbuy
unyey ST 000'0Z uswMiop ueunsnAuad| uewng ueeuedUdIad BLIBUI 1BIN /T
uoquiy elejuesNN UeUR D]
dexbue] ueueuad ushig ueynge|ad (vdMI) uesebbuy
~ 19159WaS 26 891'0C 024's02 dnybuyl uebuenay uelodeldd| uewxng |ueeuesiejsd eliaury J01exIpul 1IN 9T
uoquiy
Jojuey eIRIUESNN UBURYLY UBYNGE|Rd
~ ~ ~ unye] 18 ££8'976'T S6E'T8T'Y ueeseyijawad uep euoisesado| uewnsing Ip NIWg ueejojabuad asejuasiad ST
784" 0bY uelojuRMIDd eueleS ueepebuad ueynge|ad Ip dNYIS eped
TSEXIUNWOY Uep e1eq ueywnwniq bueA rgd ueepebuad
uenMLL 9/ 042'18€ ye|obuad jexbuesad ueepebuad| uewyng wnwin BUBDUSY 3SeIUBSIAd  HT
|euoisbung uejeqer ueeuiquiad Loquiy
000°0t uep ueejojabuayd ‘uebuequabuag B1RIUBSNN URURNLISG URYNGRIDd
~ ~ ~ 13)s8Was /8 95£'255'2 955'245'9 uebuelun] uep ifes| ueunng IP NSV Sell|euoisajold S3apul €T
UoquIy eJejuesnN UeuR) LI
unyeyl 88 uewng ueyngeldd dINVS Wd 1BelIN ZT
uoquiy eJejuesnN UeuR) LIS
ueynqe|ad e1auIy ueMiegIad YNjun
uexjeejuewiq bueA uesemebuad
~ uenMLL 58 uewning ISeH ISEPUSLLONSY 9SeIUdSIad  TT
uoquiy elejuesNN UeUR D] uoquiy
ueyngelad (Mam) isdnioyf eIRIUBSNN UBURYLS] UBYNGR|3d
11ep seqag yeAejip nfnuaw uebunbull 1p dieg bueA |eualeue
~ ~ ~ unyey S'Sy T9€'66V'v | €TH'LV6'TT 000°2T IsesjuebiQ ueeuesyeleieiay uewyng |[sejubajul euoz ueunbuequwiad IeIN 0T uebunyng ueueAeq eAupnlnmia]
ueAeau |suajadwos/uenyejabuad uoquiy
uejexbujuad ues ueuejliad |edey demy eliaxag BIRIUBSNN UBURYUSJ UBYNGESd
19)59WaS 92°0 - ueeuiquad uep i1seyjised |epuequedsa | uejeseAsiad ueynuswad 18Ul 6 1p ueanfuejexaq uesl uedesbueuad
ueueyjiad [edey uels UBNIUDIDY| IYnusWSW jeje uep ueueyuad |edey
~ ~ ~ ueinMLIL 588 - - - Buepiq uexeligay 1sejuawaldwi|epueqyeisay | bueA yessep uizi ueuediad |edey g ‘ueueyjiad |edey seme uee|ojpbuad
Toquiy
©IRIUBSNN UBUR3 U] UBYNGR|3d
~ ~ ~ uejng 1°0€ NdIL 1p uebunxbur uelepuabuad 1IN £
ueueLad uoquiy elejuesnN UeuRLIAd
ueynge|ad 1p ) |euoisesado ueynge|ad seljises uebuequiabuad
~ ~ ~ unye] St L1T'EE uep e[ojay eIe) UBRUESYR[Rd NdML ueljepusbuad asejuasiad 9
uexj[ uedexbueuad oog 607
~ ~ ~ 988'TT ejeq IsexyLdA uep ueindwnbuad
ueuesiag uegnqelad
1p (LLHS) uexr uedexbue]
liseH 1Sex1as |euoisesado
~ ~ ” 8ES'¥T uep e|o|9) eje] ueeuesye|ed
UeuesIea Ueqnqesa uoquiy eJejuesnN UeUR) LIS
1p uesepuequeAssy [euoiselsado ues ueynge|ad ueepuequeissy|
~ ~ ~ unyey 0L 0pS'E€LT uep e|0[@) eje] ueeuesye|ad|epueqyeisay ueueAejad 1exbuil g
Ueueyiea ueqngesa
1p ueyjl ueleybuoquiad 1syadsur
uep (g1dD) Mieq bueA uej
ueuebueuad eted |euoisesado
~ ~ ~ 160'€S uep ejojay eI} URRUESYR[Rd
Ueueoa
ueyngejad 1p ddid [euoisesado uoquiy elejuesnN UeuR LI
~ ~ ~ ueinmLIL +8 ZE'SS uep e[ojay eIe) UeeUES’e[Rd do ueyngejad elauny 3exbull
uoquiy eJejuesnN UeuR) LI
ueueuad ueyngejad ueynge|ad IsenjeAsIp neje/uep qeme[ bunbbuepaq
Ip ueeyesnbuad |euoisesado esijeuelp bueA ueeyesnbuad uep |ewndo bueA uoquy esejuesny
~ ~ ~ unyey 00T 9ET'T 899’709 9€T'C $96'65¢C uep e[ojay elR) URBUESYR[Rd do ueuoyowiad asejuUasIAd € ueueyjLIad ueyngejad ueejobuad
dexbue] ueueuad ushig
dn{Bui| 3rsieIs elep isepljea uep
000'6T ueyejobuad ‘ueesebbusjpAuad
anynJal
uey] uedesbueuad bunjynpuaw uoquiy eJejuesny 1eBulusw uoquiy
wejep [YNddM ueueiad ueuwjLiad ueyngefad 1p dexbuey eIRIUBSNN UBURYLY UBYNGR|Rd
~ ~ ~ uenmuL | 0€v9€' €19'TY £19'2C ejojobuad ebequa [euoisiado do ueuejuad 1s3npoid SWNjop 7 1p dexbue] ueueUad SENAINPOLd
uoquiy Uoquly elejuesnN
eIRIUBSNN UBURYLY UBYNGR|Rd ueue A4 ueyNge|ad Ip 3exBulus |y
~ ~ ol uenmuL 20 TIH'T NdXL 1P ¥AS UON dbNd ueewauad T | dexbuel ueuesuad J0143S daNd [BIN
€L [43 T at 6 8 L 9 S ¥ € [ T
|sepuaLLoyay ueye|eseuLiad nfue sepulL iad _ i _ o _ " _ i _ o ueszBay ueseiBay MLP'S :,m..muu:( ueseBBLY uege|ga) fdaun Bf1auly Joredjlpu| ueieses
e[eyiag uBje(Say Ises||EaY E|e>.og UEjBIS0Y 19818 ] 10818 UBNlES yseL ISYSTIVaY zﬁ%uq sesijeay 1sedoly
uoquuy e. ueueylad ey

SZ0Z unyey | uejnmuL

15y euBdUSY Isen|eA] uelode]




uoquiy esejuesnp ueuejliad ueynqe(s

S20Z [Hdy

uoquiy esejuesny
ueuejlIad ueyngelad dnxbul

uenMLIL 5'88 ueuning jeyRIRASRlY UBSEND) 19AINS IBIIN 8T
€T Zl T 3 s 7 3 S v 3 z T
ISepUSWON3Y Ueye|esew.sd nfuel yepuil _ o _ e _ il ueelBy ueseBy MLP'S :,m._mmwc( ueseBBLY ueie|3ay rd yun ef1aupy Joleyipu| ueueses
) eje.eg Uzje|e) 198ue 1e8ie uenes [ 3aRel 1SVSVaY NYavOUNY 1seolY hsul !

ISDIOTY

sesijesy




V-

IS

GZ0TZ !dpnige4 g ‘plipyO(

NIVE LYONYS

: 1obeypy uobusep GZOg !4oNuD[ epoliad
uoyngo|ad olisuly 1sonjpAas upbipjluad |Isoy yniun

.......................................................................................................................................................................................

UOquiy Ndd

: opodey upyueqig bbBubg uobusq

NVVOIdVHONId

LY IIATLEIS




IS'N 0>>0n__>>m u!..._E:
md.....wﬂmuz NI = %'
EIET M3

419 Iw _ 3

f
y
.
-..-.. i
., .

: 1108918 UBZUIP G707 11BNIga, Ue[nq
aportad ueynqeraq elioupy 1senjeas uereqiuad [I1Sey Yniun

N R )

: epeday UBYLIQI(] eSSURYg URSUI(]
ueesIeysuod

o LVAIMLLAAS
ddid

tt.rhut.?i




: 110331e) ue3duap Ggz0g 121eN
apoliad ueynge|ad eliaup| IsenjeAs uelejiuad |Isey yniun

uoquly Ndd

- VAVd3IN NVAIHdIAId VOONVYE NVONId

NVVOIVHIONAC

LVAIALLIAS




